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ABSTRAK 

 

NURUL AFFIZA, 2021 : Identifikasi Kesulitan Mahasiswa Tadris Biologi 

IAIN Kerinci Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring Di Masa Pandemi Covid-19 

Kebijakan belajar dari rumah menyebabkan semua lembaga 

pendidikan, baik sekolah dan termasuk perguruan tinggi menyelenggarakan 

pembelajaran secara daring. Dalam pelaksanaannya ditemukan berbagai 

kesulitan yang dialami mahasiswa selama pembelajaran daring berlangsung, 

khususnya bagi mahasiswa Tadris Biologi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sistem pembelajaran daring mahasiswa tadris biologi pada 

semester 4 & semester 6 dan mengetahui kesulitan dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan angket tertutup, 

observasi dan studi pustaka. Subjek penelitiannya adalah mahasiswa tadris 

biologi semester 4 & semester 6 di perguruan yaitu IAIN Kerinci. 

Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan bahwa, dari hasil keseluruhan, 

kesulitan yang lebih dominan ialah terdapat pada indikator fasilitas yaitu 

kuota internet sebesar 36, 0%, akses internet sebesar 39, 3%, perangkat 

sebesar 78, 9% & buku / referensi yaitu sebesar 65, 5%. Kemudian 

dilanjutkan pada indikator hambatan fisik yaitu kesehatan sebesar 50, 2%, 

indikator hambatan psikis yaitu kognitif sebesar 67, 1% & afektif sebesar 

66, 5%, indikator Pendidik / Dosen dengan sub indikator penyampaian 

materi sebesar 69, 9%, praktikum 71, 3% & tugas 71, 6%. Dan yang 

terakhir yaitu indikator keluarga dengan sub indikator orang tua / saudara 

laki-laki / saudara perempuan sebesar 74, 3%. 

 

Kata kunci : Kesulitan, Mahasiswa, Pembelajaran Biologi Daring, Covid-19 
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ABSTRACT 

 

NURUL AFFIZA, 2021 : Identification Of Difficulties For Biology Students 

At IAIN Kerinci In The Implementation Of Online 

Learning During The Covid-19 Pandemic 
The policy of learning from home causes all educational institutions, 

both schools and universities to organize online learning. In its implementa-

tion, it was found that various difficulties experienced by students during 

online learning took place, especially for biology tadris students. This study 

aims to identify the online learning system of biology tadris students in se-

mester 4 & semester 6 and find out the difficulties in implementing online 

learning. This research is a descriptive research with a quantitative ap-

proach. Collecting data using a closed questionnaire, observation and litera-

ture study. The research subjects are biology tadris students in semester 4 & 

semester 6 at the university, namely IAIN Kerinci. Based on the results, the 

researchers found that, from the overall results, the more dominant difficul-

ties were found in the facility indicators, namely internet quota of 36.0%, in-

ternet access of 39.3%, equipment of 78.9% & books/references of 65. , 5%. 

Then proceed to the indicators of physical barriers, namely health by 50.2%, 

indicators of psychological barriers, namely cognitive by 67.1% & affective 

by 66.5%, indicators of Educators / Lecturers with sub-indicators of materi-

al delivery of 69, 9%, practicum 71, 3% & 71.6% duty. And the last one is 

the family indicator with a parent/brother/sister sub-indicator of 74.3%. 
 

Keywords: Difficulties, Students, Online Biology Learning, Covid-19. 
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MOTTO 

 

ا ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها ل ِّفُ ٱللَّه  لَا يكُا
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

“Belajar dari masa lalu, hidup di masa sekarang dan rencanakan untuk hari esok” 

(penulis) 

“Generasi Corona Generasi Juara” 

(Penulis) 

“Don’t stop when you are tired. Stop when you are done.” 

(Penulis) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap orang berhak medapatkan pembelajaran, apalagi jadi sesuatu 

kewajiban paling utama pembelajaran dasar. Pembelajaran untuk kehidupan 

pada umat manusia ialah kebutuhan absolut yang wajib dipadati sejauh hayat. 

Tanpa pembelajaran sama sekali perihal yang mustahil sesuatu kelompok 

manusia bisa hidup tumbuh sejalan dengan aspirasi( cita- cita) buat maju, 

sejahtera serta bahagia bagi konsep pemikiran hidup mereka. 

Didalam Qs. Al-Mujadalah ayat 11 di sebutkan: 

ُ لاكُمْْۚ  جٰلِّسِّ فاافْساحُوْا يافْساحِّ اللّٰه ا اِّذاا قِّيْلا لاكُمْ تافاسهحُوْا فِّى الْما نوُْٰٓ يْنا اٰما ا الهذِّ ايُّها يٰٰٓا

لْما  يْنا اوُْتوُا الْعِّ الهذِّ نْكُمْْۙ وا نوُْا مِّ يْنا اٰما ُ الهذِّ اِّذاا قِّيْلا انْشُزُوْ فاانْشُزُوْا يارْفاعِّ اللّٰه وا

 ُ اللّٰه جٰت ٍۗ وا يِّيْر  دارا لوُْ ا با ا تاعْما   مِّما

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-

lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
1
 

                                                           
1
 Al Quran Terjemahan. 2015.Departemen Agaman RI. Bandung: CV Darus Sunnah. Hal 

544 



2 
 

 
 

Dari firman di atas memberikan gambaran tentang  perintah  bagi  setiap   

manusia untuk  menjaga  adab  sopan  santun dalam suatu majlis pertemuan 

dan adab sopan santun terhadap Rasulullah SAW. Adapun isi  kandung Q.S. 

Al-Mujadalah ayat  11 ini  berhubugan dengan  etika dan sopan  pendidikan. 

Dalam pandangan Al-Quran, ilmu adalah keistimewaan yang menjadikan 

manusia unggul dan melebihi dari makhluk-makhluk lain guna menjalankan 

kekhalifahan di muka bumi  ini. Sementara itu manusia, menurut al-Quran 

memiliki potensi untuk meraih ilmu dan mengembangkannya dengan seizin 

Allah. Berkali-kali Allah menunjukan betapa  tinggi  derajat  dan kedudukan 

orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Ilmu  pengetahuan  akan mudah   

diraih   dan   dipahami  dengan baik,  apabila  hati  seorang   itu   bersih. Dari 

sinilah para ilmuan Muslim menerangkan pentingnya Takziah al-Nafs 

(penyucian jiwa) guna memperoleh hidayah (petunjuk dan pengajaran serta 

bimbingan Allah).
2
  

Menyadari pentingnya pendidikan, pada Undang-Undang No 20 pada 

Tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional bahwa:“ Pendidikan 

Nasional bertujuan meningkatkan kemampuan partisipan didik supaya 

membentuk manusia beriman serta berakidah kepada Tuhan yang satu atau 

maha kuasa, berakhlak mulia, waras, berilmu, cakap, kreatif, independen, serta 

menjadi masyarakat negeri yang demokratis serta peka terhadap tantangan 

era”. Tujuan pendidikan ialah tujuan yang ingin dicapai dari upaya pendidikan 

                                                           
2
 Sholeh. 2016. Pendidikan Dalam Al-Quran (Konsep Ta’lim Qs. Al-Mujadalah Ayat 11). 

Jurnal Al-Thariqah, Vol. 1, No. 02. Hal 221 
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secara merata. Untuk bisa mencapai pembelajaran yang bermutu, pastinya 

wajib dibopong oleh sistem belajar yang baik.-baik.
3
 

Belajar ialah termasuk divisi dari manusia sebab keadaan tersebut 

berjalan seumur hidup. Manusia belajar bukan cuma dengan diri dia sendiri 

melainkan belajar bersama dengan orang-orang lain, daerah tempat mereka 

tinggal serta pula dengan keadaan yang terdapat di kawasan dekat tempat 

tingal. Apabila siswa sudah kejenuhan belajar, bisa berakibat negatif akan hasil 

belajar. Walaupun waktu yang diperlukan untuk belajar lumayan lama, akan 

tetapi alhasilnya tidak optimal sebab kondisi yang jenuh.
4
 

Pada umumnya aktivitas pendidikan dilaksanakan secara langsung di 

lokal ruangan kelas, dimana pendidik serta peserta didik bisa berinteraksi 

langsung. namun semenjak adanya pandemi COVID- 19, proses pendidikan 

dilakukan dirumah dengan daring. Tepatnya  bertepatan pada tanggal 2 Maret 

tahun 2020, kasus awal COVID- 19 ditemukan di Indonesia. Diketahui juga 

bertepatan pada 7 september tahun 2020 akumulasi kasus virus COVID- 19 di 

indoneSIA sudah mencapai 196.989 orang.
5
 

Melansir web resmi dari kemendikbud menjelaskan bahwa bersumber 

pada surat edaran oleh Menteri Pendidikan serta Kebudayaan No 36962 : 

MPK. A. HK : 2020 pada 17 Maret tahun  2020 menegenai Pembelajaran 

Daring serta dinas dari Rumah menegenai rangka pencegahan dari Penyebaran  

                                                           
3
Ihsan Fuad. Dasar-Dasar Kependidikan: Komponen MKDK. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010). Hal 1-2 
4
 Ruci Pawicara dan Maharani Conilie. (2020). Analisis Pembelajaran Daring Terhadap 

Kejenuhan Belajar Mahasiswa Tadris Biologi Iain Jember Di Tengah Pandemi Covid-19. Jurnal 

Pendidikan Biologi. Vol. 1. No. 1. Hal 30 
5
 Satuan Tugas Penanganan Covid-19. (2020). Diakses melalui https://covid19.go.id/ 

tanggal 8 september 2020 pukul 11.35 

https://covid19.go.id/
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yang namanya  Virus covid-19.
6
 Pembelajaran daring ialah pembelajaran yang 

memakai jaringan internet untuk akses, koneksi, plastisitas, serta keahlian 

untuk memunculkan bermacam jenis interaksi pendidikan. Pembelajaran daring 

dapat dikatakan merupakan pendidikan yang sanggup mempertemukan 

mahasiswa serta dosen untuk melakukan interaksi pendidikan dengan bantuan 

dari koneksi internet. untuk melaksanakan sistem pembelajaran daring 

membutuhkan dukungan perangkat mobile semacam smarphone ataupun 

handphone, laptop, pc, serta tablet yang bisa dipergunakan buat mengakses 

data kapan saja serta dimana saja.
7
 Aktivitas perkuliahan secara daring yang 

sedang berlangsung membuat pendidik memilah aplikasi yang pas untuk 

keberlangsungan pembelajaran. Perihal ini, sebagian akademi tinggi biasanya 

menggunakan bermacam aplikasi yang bertabiat umum seperti Zoom meeting, 

Google Classroom, aplikasi Edmodo, Whattsapp, dan Youtube.
8
 Meskipun 

pada saat ini pembelajaran daring  menjadi solusi untuk mencegah penyebaran 

virus COVID-19, namun juga memiliki kendala dan juga kesulitan dalam 

tantangan tersendiri bagi mahasiswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 01 

Desember 2020, peneliti melakukan observasi kepada mahasiswa IAIN Kerinci 

                                                           
6
 Kemendikbud. (2020). Surat Edaran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi : Masa 

Belajar Penyelenggaraan Program Pendidikan. Diakses Melalui 

https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/surat-edaran-direktorat-jenderalpendidikan-

tinggi-masa-belajar-penyelenggaraan-program-pendidikan/ tanggal 8 september 2020 pukul 

07.46 
7
 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah. (2020).  Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-

19 (Online Learning in the Middle of the Covid-19 Pandemic). Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi. 

Volume 6. Nomor 02. Hal 216 
8
 Maulah, S., & Ummah, N. R. (2020). Persepsi Mahasiswa Biologi Terhadap Perkuliahan 

Daring Sebagai Sarana Pembelajaran Selama Pandemi Covid 19. Alveoli: Jurnal Pendidikan 

Biologi. Vol. 1. No. 2. Hal 50 

https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/surat-edaran-direktorat-jenderalpendidikan-tinggi-masa-belajar-penyelenggaraan-program-pendidikan/
https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/surat-edaran-direktorat-jenderalpendidikan-tinggi-masa-belajar-penyelenggaraan-program-pendidikan/
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Jurusan Tadris Biologi. Diketahui bahwa mayoritas mahasiswa tempat 

tinggalnya berasal dari daerah pedesaan yang masih sulit dan juga terkendala 

dengan jaringan internet. Ini menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa, 

mengingat materi yang ada yang ditempuh cukup kompleks. Berbeda dengan 

pembelajaran tatap muka, memahami materi lebih sulit selama pembelajaran 

daring ini, tidak cukup dengan penjelasan berupa teks saja tetapi membutuhkan 

beberapa praktik baik di laboratorium maupun di lapangan.  

Seluruh dunia merasakan dampak dari pandemi Covid-19, begitu juga 

dengan mahasiswa IAIN Kerinci pada Jurusan Tadris Biologi. Mengingat 

perkuliahan tidak lagi dilakukan dengan tatap muka di kampus dan kegiatan 

pembelajaran yang biasa dilakukan secara langsung didalam suatu ruangan 

kelas dan terjun kelapangan. Namun sejak pandemi Covid-19 pembelajaran 

dilakukan dirumah secara daring dengan menggunakan aplikasi pembelajaran 

yang ada. Dengan pembelajaran daring, tentunya Mahasiswa maupun Dosen 

diharuskan memiliki akses jaringan internet yang baik. Namun kenyataan, 

banyak kendala dan kesulitan yang terjadi membuat keberlangsungan kegiatan 

belajar mengajar menjadi kurang efektif dan tidak berjalan seperti yang 

diharapkan. Dalam situasi ini seorang pendidik harus mengetahui kesulitan - 

kesulitan yang di alami oleh peserta didik agar pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang Identifikasi Kesulitan Mahasiswa Tadris 

Biologi IAIN Kerinci Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Daring Di Masa 

Pandemi Covid-19. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifkasaikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Minimnya akses internet  selama pembelajaran daring 

2. Keterbatasan memahami materi selama pembelajaran daring 

C. Batasan Masalah 

Batasan Identifikasi Kesulitan Mahasiswa Tadris Biologi Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Selama Di Masa Covid-19 ini antara lain : 

1. Hanya sebatas pada kesulitan mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran 

daring dimasa pandemi covid-19 

2. Penelitian dilakukan pada Mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci semester 

4 dan semester 6 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat rumusan masalah 

yaitu : 

a. Bagaimanakah sistem Pembelajaran Daring pada Jurusan Tadris Biologi 

IAIN Kerinci ? 

b. Bagaimanakah kesulitan yang dihadapi Mahasiswa Jurusan Tadris Biologi 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah sistem Pembelajaran Daring pada Juru-

san Tadris Biologi IAIN Kerinci  

2. Untuk mengetahui bagaimanakah kesulitan yang dihadapi Mahasiswa 

Jurusan Tadris Biologi dalam pelaksanaan pembelajaran daring  

F. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

mengembangkann pembelajaran daring yang lebih inofatif dan kreatif 

untuk masa yang akan datang. 

2. Penelitian ini diharapkan pendidik dapat merancang suatu model 

pembelajaran yang tidak terlalu memberatkan mahasiswa dan disesuaikan 

dengan keadaan dimasa pandemi. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peserta didik untuk lebih 

aktif, kreatif dan meningkatkan motivasi belajar dan menjauhi rasa malas. 

 

 

 

 

 



 

8 
 

BAB II 

KAJIAN PUSATAKA 

A. Pengertian Pembelajaran 

Dalam Undang- Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidkan 

Nasional menjelaskan pendidikan merupakan usaha sadar serta terencana 

dengan mewujudkan suasana dalam belajar serta proses pendidikan supaya 

siswa secara aktif meningkatkan kemampuan dirinya guna mempunyai 

kekuatan kebatinan keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, akhlak 

mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya, warga, bangsa serta negara.
9
 

Kata pembelajaran memiliki makna“ proses membuat orang 

melaksanakan proses belajar yang sesuai rancangan’. Pendidikan merupakan 

sarana guna memungkinkan terbentuknya proses belajar dalam erti pergantian 

sikap seseorang melalui proses yang dialami yang diciptakan pada rancangan 

metode pembelajaran.
10

 

Pembelajaran ialah dukungan yang diberikan pengajar supaya bisa 

terjadinya proses perolehan ilmu serta pengetahuan, kemampuan keahlian, 

tabiat, serta pembentukan perilaku pada mahasiswa. guna mempermudah 

dalam prosesnya sehingga dibutuhkan strategi yang pas.
11 Strategi 

pembelajaran ialah sesuatu metode ataupun tata cara yang dicoba oleh pengajar 

                                                           
9
 Ruci Pawicara dan Maharani Conilie, Loc.cit., Hal 30  

10
 Ngalimun, S.Pd., M.Pd., M.I.Kom. Strategi Pembelajaran. ( Yogyakartan: Penerbit 

Parama Ilmu, 2017). Hal 44 
11

 Mila Yatimatul Isnayni. Wildan Hermansyah. (2020). Pengaruh Pembelajaran Sistem 

Daring Terhadap Mahasiswa Tadris Biologi Dalam Memahami Materi Mata Kuliah Biokimia. 

Jurnal Pendidikan Biologi. Vol. 1. No. 1. Hal 23 
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terhadap siswa saat terbentuknya perubahan dalam aspek kognitif, afektif, serta 

motorik dengan cara yang berkesinambungan.
12

 

B. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring mempunyai sejarah ekspedisi yang lumayan 

panjang sejalan pada perkembangan teknologi. Tetapi demikian terminologi 

pada pembelajaran daring baru muncul semenjak tahun 1999, pada disaat kata 

daring digunakan pada awal pertama pada sesuatu seminar mengenai 

computer-based training atau (CBT) sistem-sistem di Los Angeles, Amerika 

Serikat. kata lain setelah itu mulai muncul dalam rangka memburu deskripsi 

akurat, semacam online learning serta virtual learning. Terdapat jua yang 

menyebutnya bersama dengan istilah pembelajaran dengan jarak jauh serta 

pengajaran berbasis website. Dari perkembangan yang sedang terjalin juga 

menimbulkan adanya sebagian definisi pada pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring dapat didefinisikan suatu media guna proses 

pembelajaran dengan jarak jauh yang bisa dijadikan sebagai fitur penunjang 

metode belajar mengajar yaitu baik resmi ataupun informal, serta bisa 

menutupi sebagian permasalahan semacam waktu serta jarak, yang 

dilaksanakan dengan memakai media elektronik, seperti internet, ektsranet, 

CDROM, DVD, Televisi, Hp, dan lain sebagainya. 

Pembelajaran daring bertantangan dengan pembelajaran yang dilakukan 

secara konvensional. Pembelajaran dengan konvensional ialah proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan mencampurkan satu ataupun lebih tata 

                                                           
12

 Ibid. Hal 23 



10 
 

 
 

cara pembelajaran serta pendidik memiliki kedudukan berarti dalam 

pendekatan ini, ada pula tata cara yang digunakan berbentuk uraian secara tatap 

muka, pemberian tugas dan tanya jawab. 

Secara komprehensif perbandingan antara metode pembelajaran 

tradisional dengan metode pembelajaran daring jua sudah diidentifikasi yaitu 

pendidikan daring bisa dipandang seperti salah satu keutamaan kompetitif pada 

institusi pendidikan. Kemudahan buat pengaksesan data yang diperlukan oleh 

mahasiswa baik data baru ataupun yang lama sekali dan fleksibilitas serta 

efisiensi waktu, tempat bakal memberikan kemudahan untuk mahasiswa serta 

menjadi suatu energi tarik para ungulan mahasiswa pada nantinya.
13

 

a. Sistem Pembelajaran Daring Untuk Mahasiswa 

Keterkaitan antara hadirnya mahasiswa dikelas dengan tingkatan 

kepuasannya dalam menjajaki pembelajaran ialah aspek yang bernilai dalam 

institusi akademi tinggi. lingkungan belajar yang tunjang ialah salah satu 

yang wajib dicermati oleh para dengan tenaga pendidik supaya 

mahasiswanya bisa mencapai dalam kesuksesan belajar. dalam hal ini 

menunjukkan kalau lingkungan belajar pas dan cocok dengan kepribadian 

serta atensi mahasiswa yang hendak menimbulkan semangat dan menjadi 

motivasi belajar tertentu untuk mahasiswa.
14

 

Perkuliahan online ataupun daring ialah salah satu wujud pemanfaatan dari 

internet yang bisa menambah kedudukan mahasiswa pada proses 

                                                           
13

 Budhianto, B. (2020). Analisis Perkembangan Dan Faktor Yang Mempengaruhi 

Keberhasilan Pembelajaran Daring (E-Learning). Jurnal Agriwidya. Vol. 1. No. 1 . Hal 12-14 
14

 Zhafira, N. H., Ertika, Y., & Chairiyaton, C. (2020). Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Perkuliahan Daring Sebagai Sarana Pembelajaran.  Jurnal Bisnis Dan Kajian Strategi Manajemen. 

Volume. 4. Nomor. 1. Hal 39 
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pembelajaran. Perkuliahan online jua wajib didukung dengan akses internet 

secara normal sebab akses internet dapat tehubung ataupun terkoneksi 

dengan fitur lain, sehingga dengan itu wajib memiliki akses yang normal 

supaya seluruh aktivitas- aktivitas serta proses pendidikan bisa berjalan 

dengan mudah. Mahasiswa juga harus mempunyai ketrampilan mengenai 

metode belajar, proses berpikir, sampai memotivasi diri guna meraih tujuan 

dalam belajar.
15

 Pembelajaran daring membolehkan mahasiswa mempunyai 

keleluasaan waktu dalam belajar sehingga bisa belajar kapanpun serta 

dimanapun. Tidak hanya itu, mahasiswa bisa berhubungan dengan dosen 

memanfaatkan sebagian aplikasi semacam e- classroom, video conference, 

telepon ataupun live chat, zoom ataupun juga lewat whatsapp group. 

Aktivitas pembelajaran tersebut ialah suatu inovasi pendidikan guna 

menjawab tantangan bakal ketersediaan sumber dalam belajar dengan 

variatif. Keberhasilan dari sesuatu model maupun fitur media pembelajaran 

bergantung dari ciri paserta didiknya. Dari seluruh literatur mengindikasikan 

jika  tidak seluruh mahaiswa bakal sukses dalam yang namanya 

pembelajaran online, dengan itu diakibatkan berbagai faktor lingkungan 

belajar serta ciri dari peserta didik itu sendiri. Salah satu keberhasilan dalam 

mencapai pembelajaran ialah terpaut dengan motivasi yang ada pada 

mahasiswa jika motivasi merupakan suatu konstruksi teoretis guna 

menarangkan inisiasi, arah, keseriusan, intensitas,  dan kualitas sikap, 

                                                           
15

 Ibid. Hal 39  
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terutama sikap yang yang ditunjukkan pada tujuan.
16

 Dengan adanya 

motivasi, memberikan dorongan pada aksi yang bertujuan untuk arah yang 

di impikan Baik raga ataupun mental, sehingga kegiatan menjadi bagian 

yang berarti dalam motivasi. Motivasi bisa mempengaruhi apa yang kita 

pelajari,  dengan bagaimana kita dalam belajar, serta kapan kita memilah 

buat belajar. Tidak hanya itu, merancang lingkungan dalam belajar bisa 

memotivasi siswa dan menarik atensi untuk siswa tersebut.
17

 

b. Manfaat Pembelajaran Daring 

Manfaat dalam pembelajaran daring bisa mengakomodasi kebutuhan 

belajar untuk mahasiswa, Memberikan efisiensi dalam Waktu serta biaya 

untuk administrasi penyelenggarannya, yang bisa bersifat fleksibel yang 

menghabiskan waktu serta tidak mengeluarkan pengeluaran biaya anggaran. 

Bahan Belajar nantinya yang bisa diakses dari mana saja dan sanggup 

menjangkau pembelajaran dengan yang jauh cakupan lebih luas. 

Adapun manfaat pembelajaran daring bisa dilihat dari 2 sudut, yaitu: 

1. Dilihat pada sudut mahasiswa yang di antaranya yaitu : 

a) Belajar di sekolah kecil pada daerah miskin guna menjajaki 

matapelajaran tertentu yang dalam hal tidak sanggup oleh 

sekolahnya. 

b) Menjajaki program pembelajaran keluarga di rumah( home schooling) 

guna menekuni modul pendidikan yang tidak sanggup diajarkan oleh 

                                                           
16

 Yani. F., Dkk. (2020). Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Pembelajaran Daring Selama 

Pandemik Covid-19. Jurnal Kependidikan: Vol. 6. No. 2. Hal 167 
17

 Ibid. Hal 167 
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para ibu dan bapaknya, semacam bahasa asing serta keahlian di 

bidang pc/ komputer.   

c) Merasa phobia dengan sekolah, maupun mahasiswa yang sedang 

dirawat dirumah sakit mauupun di rumah, yang tidak kuliah namun 

berminat dengan melanjutkan pendidikannya, yang dikeluarkan dari 

kampus, maupun mahasiswa yang ada di bermacam wilayah 

amaupun yang terletak di luar indonesia. 

d) Tidak tergalang di sekolah konvensional guna memperoleh 

pendidikan. 

2. Dari pandangan Dosen, pembelajaran daring banyak membagikan 

keuntungan untuk dosen, paling utama yang berkaitan yaitu, dengan: 

a) Lebih gampang melaksanakan pemutakhiran bahan- belajar yang 

merupakan tanggung jawabnya cocok dengan tuntutan pada 

perkembangan pada keilmuan yang akan  terjadi. 

b) Mengembangkan diri ataupun mengadakan riset guna kenaikan 

wawasan sebab waktu luang dipunyai relatif lebih dari banyak. 

c) Mengendalikan aktivitas belajar mahasiswa. 

d) Mengecek apakah mahasiswa semua sudah mengerjakan soal latihan 

sesudah menekuni topik tertentu. 

e) Mengecek jawaban mahasiswa serta memberitahukan hasil dari soal 

yang tealh dikerjakan kepada mahasiswa.
18 
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 Ibid. Hal 311-l 312  
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Pembelajaran daring ini memberikan faedah dalam menyediakan akses 

dalam belajar untuk seluruh orang, sehingga akan menghapus kendala yang 

secara wujud sebagai faktor guna belajar didalam ruang lingkup didalam 

kelas, apalagi perihal tersebut dipandang selaku suatu yang efisien guna 

diterapkan khususnya pada akademi besar, tetapi tidak dapat dipungkiri 

kalau tidak seluruh pembelajaran bisa dipindahkan kedalam lingkungan 

pembelajaran yang dilakukan secara online.
19

 

c. Kekurangan & Kelemahan Pembelajaran Daring 

Adapun kekurangan dalam proses pendidikan daring ini ialah: 

1) Keterbatasan dalam layanan internet 

Adanya mahasiswa menghadapi kesusahan sinyal di tiap daerah, 

serta jikapun terdapat sinyal yang di dapatkan sangat lemah serta 

ditambah lagi intruksi yang diberikan dosen yang kurang dimengerti oleh 

mahasiswa. 

2) Pembiayaan dalam pendidikan yang meningkat 

Adapun tantangan selanjtnya yaitu hambatan dalam pembiayaan dari 

pembelajaran daring. Mahasiswa mengungkapakan untuk buat menjajaki 

pembelajaran daring, mereka wajib mengeluarkan bayaran yang lumayan 

mahal guna membeli sebuah kuota internet,serta pemakaian aplikasi pada 

                                                           
19

 Fitriyani, dkk. Op.cit. hal 166  
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pembelajaran daring memakai konferensi video memerlukan bayaran 

yang lumayan mahal.
20

 

dan adapun kelemahan dari proses pembelajaran daring ialah: 

1) Kurangnya dalam memahami aplikasi yang digunakan 

Adanya dari mahasiswa yang terdapat kurang memahami aplikasi 

dalam pembelajaran daring, dalamhal ini diakibatkan minimnya rasa 

ingin ketahui dari mahasiswa terhadap aplikasi apa yang diperlukan guna 

proses interaksi seperti digital sepanjang pembelajaran daring, yang 

dampaknya media tersebut sanggup dalam mengurangi interaksi secara 

langsung dari antara dosen serta mahasiswa. 

2)  Adanya tidak mencantumkan sumber  dari kutipan dalam melakukan 

pengerjaan tugas 

Yaitu sebagian mahasiswa menyalin dari pekerjaan orang didalam 

internet, itu menjadi kelemahan dalam melakukan pembelajaran daring. 

Oleh sebab itu, butuh adanya dari kebijakan khusus guna menanggulangi 

perihal tersebut.
21

 

d. Kesulitan Belajar Daring Mahasiswa 

Semenjak pandemi covid- 19 merebak di segala dunia ini, termasuk 

indonesia, pemerintah melaksanakan seluruh metode guna menghindari 

penyebarannya, ialah salah satunya dari pesan edaran kementrian yaitu 

                                                           
20

 Imam, M Legistiawan. 2020. Efektifitas Pembelajaran Daring Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2019. Skripsi. 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Hal 10 
21

 Arosyd & Mohammad I,L. 2020.  Analysis Of Weaknesses And Strengths Online 

Learning Faculty Of Letters State University Of Malang. Journal DaFIna-journal Deutsch Als 

Fremdsprache In Indonesia, 4(2). Hal 17 
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pendidikan serta kebudayaan( kemendikbud), rektorat dalam  pendidikan 

besar nomor 1 tahun 2020 tentang penangkalan penyebaran corona virus 

disease( covid- 19) di akademi besar. Pesan edaran tersebut dari pihak 

kemendikbud membagikan intruksi kepada akademi tinggi buat guna 

menyelenggarakan pendidikan jarak jauh serta menganjurkan mahasiswa 

guna belajar dari rumah.
22

 Terdapatnya pembelejaran daring membuat 

pendidik serta mahasiswa merasa adanya tidak aman. Dalam penerapannya, 

pembelajaran daring diketahui masih banyak dari segala hambatan nya. 

Dalam penerapan kuliah online tidak terlepas dari hambatan serta 

kesusahan. proses perkuliahan daring pasti banyak kesulitan  yang dialami 

mahasiswa, ini bisa dilihat dari sebagian mahasiswa tidak menjajaki proses 

kuliah daring sehingga dosen tidak dapat memonitor serta jua mempunyai 

akibatnya pada hasil dari belajar mahasiswa. Dikenal, jika keberhasilan 

proses pendidikan bisa dilihat dari adanya prestasi belajar untuk dicapai dari 

mahasiswa. ini menjdi atau bisa dilema untuk para pendidik buat bisa 

mengimplementasikan kuliah secar daring( online). Bila dibanding dari  

kuliah secara tatap muka, hasil belajar dari mahasiswa bisa dikatakan lebih 

baik.
23

 dosen yang efisien sudah sanggup menciptakan hasil yang di 

iimpikan dalam tugasnya selaku akdemisi. Mahasiswa mempunyai harapan 

yang akan menjadi tujuan akan diselengaranya proses dari pendidikan pada 

                                                           
22

 Handarini, O. I. & Wulandari, S.S. 2020. Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study 

From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19. Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantorang 

(JPAP), 8(3), 496-503. Hal 496 
23

 Turmuzi, M,dkk, 2021. Analisis Kesulitan Belajar Mahasiswa Secara Online (E-

Learning) Selama Masa Pandemi Covid-19. EDUKATIF: JURNAL ILMU PENDIDIKAN, 3(3), 

900-910. Hal 902 
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universitas. Target pendidikan jadi sesuatu perihal yang berarti 

dipertimbangkan oleh setiap dosen sehingga pada transfer ilmu jadi lebih 

baik serta bermutu besar. Jadi pendidik/ dosen wajib dapat menolong 

mahasiswa keluar yang namanya kesusahan yang dialami pada saat dikala 

proses dalam pembelajaran. 

e. Sistem Imun Pada Mahasiswa 

Sistem imun pada tubuh ialah benteng bagi tubuh dalam mengalami 

bebagai ragam patogen ataupun mikroorganisme seperti parasit yang bisa 

memunculkan penyakit pada badan kita. Patogen berbentuk virus, kuman, 

fungi, pprotozoa serta cacing menjadikan badan kita seperti sel inang, 

sehingga badan kita lama- lama melemah, sakit serta bisa memunculkan 

kematian apabila sistem imunitas yang ada pada badan kita yang terus 

melemah. 

Sistem imunitas ialah sistem pertahanan ataupun imunitas tubuh 

yang mempunyai kedudukan dalam menghancurkan benda yang asing 

ataupun sel abnormal dapat dan yang merugikan yang ada pada tubuh. 

Sistem imunitas berupa sel tertentu itu yang berperan seperti  pertahanan 

pasukan yang ada pada tubuh dalam memerangi seperti patogen yang ini 

berpotensi menimbulkan kendala pada tubuh.
24

 

Pada di masa pandemi covid- 19 saat ini ini kita wajib melindungi 

kesehatan badan supaya bebas dari yang namanya bermacam virus yaitu 

virus corona. Jadi sistem imun sangat berarti untuk tubuh manusia supaya 
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bebas dari bermacam virus ataupun penyakit pada yang ada pada tubuh. 

Salah satu nya dalam yang namanya mejaga imunitas yang merupakan 

menjaga pola dalam hidup sehat dengan senantiasa olahraga, serta 

mengomsumsi santapan bergizi serta istirahan ddengan cukup. 

f. Pemahaman Mahasiswa 

Pemahaman dari seseorang mahasiswa terhadap sesuatu konsep ialah 

hasil dari kegiatan pencapaian mental dari mahasiswa dalam menguasai 

suatu konsep yang diartikan. Apabila seorang menguasai sesuatu ide 

ataupun gagasan sebab sudah melaksanakan yang namanya berfikir tentang 

ide ataupun gagasan tersebut. 
25

 Pemahaman konsep mempunyai yaitu 

peranan yang sangat berarti dalam aktivitas belajar mengajar serta dasar 

dalam menggapai hasil belajar. mengenai kurang baik dari kurang yang 

adanya penjelasan dalam menguasai konsep merupakan adanya kesalahan 

pada konsep yaitu yang tidak cocok dengan penafsiran ilmiah terlebih lagi 

tidak mengerti mengenai konsep sama sekali.  

Dalam menanamkan sesuatu konsep pelajaran pada seorang dosen 

butuh mengajarkannya didalam konteks nyata dengan mengaitkan pada 

lingkungan dekat maupun dengan mengaitkan dari kehidupan mahasiswa 

pada setiap harinya. dengan itu, akan dapat meningkatkan keterempilan 

berfikir mahasiswa serta menambah pennjelasan dari teori terhadap modul 

yang diajarkan. Dalam menguasai konsep, mahasiswa tidak cuma sebatas 

memahami saja namun jua wajib bisa menghubungkan satu konsep dari dan 
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dengan konsep dari yang lainnya.
26

 Mahasiswa jua bisa melaksanakan 

belajar mandiri dengan inisiatif sendiri dikala diluar pada jam perkuliahan 

supaya mahasiswa bisa memotivasi dengan diri sendiri serta sanggup dan 

yakin atas hasil yaitu dari pencapaian sepanjang belajar. 

g. Keluarga 

Didalam pembelajaran secara daring, support dari sebuah keluarga 

sangatlah berarti guna keberlangsungan proses dalam pembelajaran 

mahasiswa. adanya atensi serta support dari orang tua/ kerabat terdekat 

membuat mahasiswa termotivasi jua mengikuti perkuliahan yang dilakukan 

secara daring. seperti dalam yaitu memenuhi kuota dalam internet yang 

nantinya digunakan guna mengakses perkuliahan secara daring. dari hasil 

yang diperoleh dalam wawancara oleh Dhitaningrum dkk ( 2013) jika siswa 

mempunyai persepsi terhadap support sosial keluarga bakal mempunyai 

motivasi yaitu motivasi belajar yang cukup tinggi. 

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek guna keberhasilan dalam 

mengikuti pembelajaran daring, pada saat ini di lingkungan yang lagi 

menggunakan teknologi sangat butuh sekali motivasi belajar untuk proses 

pembelajaran. Motivasi belajar bagi Uno( 2016) memilki dua (2) aspek, 

ialah: 

1. Aspek intrinsik, ialah berbentuk hasrat serta kemauan guna untuk sukses, 

adanya dorongan serta kebutuhan belajar, adanya harapan serta cita- cita 
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untuk masa depan, aktivitas belajar yang bakal dibuat secara dengan 

menarik, sertalingkungan dalam belajar yang dibuat kondunsif. 

2. Aspek ekstrinsik, ialah berupa adanya seperti penghargaan setalah 

sehabis melaksanakan aktivitas belajar, aktivitas belajar di buat secara 

menarik serta jua lingkungan yang lebih kondunsif sehingga 

mengizinkan belajar secara baik.
27

 

Dengan terdapatnya support sosial yaitu dari keluarga baik itu dari 

orangtua, kerabat, saudara serta sahabat dekat membuat mahasiswa 

termotivasi untuk dalam hal belajarnya serta pula dapat berdampak baik 

bagi diri mahasiswa nantinya. 

C. Covid-19 

Penyakit Corona pada virus 2019( COVID- 19) merupakan penyakit 

meluas yang diakibatkan oleh sindrom respirasi kronis Coronavirus 2( SARS- 

CoV- 2). Penyakit ini awal kali diidentifikasi bulan Desember pada tahun 2019 

di Wuhan, ibu dari kota di provinsi Hubei, China, serta semenjak itu 

menyebarlah secara global, menyebabkan pandemi dari corona virus yang 

tengah berlangsung. Indikasi universal kala terjangngkit dengan virus ini ialah 

demam, batuk, serta sesak nafas. Indikasi lain pula bisa dialami seperti perih 

otot, adanya dahak, diare, sakit kerongkongan, kehilangan bau, serta sakit 

perut. Sedangkan sebagian besar permasalahan menyebabkan indikasi ringan, 
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sebagian tumbuh dengan menjadi pneumonia dari virus serta kegagalan dari 

multi-organ. 

Bertepatan pada 4 April tahun 2020 kemudian, lebih dari satu juta lebih 

permasalahan sudah dilaporkan. Dari 2 ratus negeri serta daerah, menyebabkan 

lebih dari lima puluh delapan ribu sembilan ratus kematian, serta lebih dari dua 

ratus dua puluh enam orang sudah pulih..
28

 Covid-19 (Coronavirus Disease 

2019) merupakan sebuah virus yang menyerang pernafasan manusia. Corona 

virus merupakan keluarga virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala 

ringan hingga berat,  jenis coronavirus diketahui menyebabkan penyakit yang 

dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 

Sebagian hal yang wajib dicoba dalam menghindari virus ini ialah 

senantiasa melaksanakan kebersihan tangan memakai hand sanitizer bila 

tangan tidak kelihatan kotor ataupun mencuci tangan dengan disabun bila 

tangan kelihatan kotor, menjauhi memegang mata, hidung serta mulut, 

terapkan etika dengan batuk ataupun bersin dengan yaitu menutup hidung serta 

mulut dari lengan atas pada bagian dalam ataupun tisu, kemudian buanglah tisu 

pada tempat sampah, pakailah masker seperti medis bila mempunyai indikasi 

pernafasan serta menerapkan kebersihan tangan sehabis membuang masker, 

melindungi jarak (minimun 1 meter) dari manusia atau orang yang sedang 

menagalami gejala kendala pernafasan). 
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Akibat dari adanya virus COVID- 19, tersebut, menimbulkan 

perekonomian yang ada di Indonesia jadi merosot, menjatuhkan nilai ganti 

rupiah, harga benda naik, lebih-lebih alat kesehatan. dalam hal ini pula 

berakibat pada sistem  pada pendidikan yang ada di Indonesia.
29

 Penyebaran 

virus ini sangat masif mendesak pemerintah guna mengeluarkankebijakan 

mengenai social distancing serta physical distancing untuk menghindari 

penularan virus corona yang lebih massif serta meluas. Kebijakan ini akan 

diberlakukan secara yaitu nasional sehingga nantik tidak cuma berakibat pada 

daerah yaitu yang terpapar saja, tetapi jua di segala daerah yang itu sudah 

terkena dampak. Kebijakan tersebut jua sudah di implementasikan dari 

penyelenggaraan yaitu pendidikan Nasional, dengan dikeluarkannya Pesan 

Edaran Mendikbud No 3 pada tahun 2020 mengenai Pencegahan atau 

penghindaran Covid- 19 pada Satuan di Pendidikan, serta Pesan Edaran No 4 

padaTahun 2020 mengenai Penerapan Kebijakan dalam Pendidikan pada Masa 

Darurat dari adanya Penyebaran Coronavirus-Dease( Covid- 19). Langkah 

tersebut dicoba guna menekan serta meminimalisir angka penderita yang 

terpapar dari virus covid-19.
30

 

D. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan di jelaskan disini dengan maksud untuk 

menghindari duplikasi pada desain dan temuan penelitian. Disamping itu untuk 

menunjukkan keaslian peneliti bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti 
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oleh peneliti lain dalam konteks yang sama. Berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya, ada penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 

1. Ali Sadikin dan Afreni Hamidah (2020) dengan judul “Pembelajaran Daring 

di Tengah Wabah Covid-19 (Online Learning in the Middle of the Covid-19 

Pandemic)”. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) mahasiswa telah memiliki 

fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk mengikuti pembelajaran 

daring; (2) pembelajaran daring memiliki fleksibilitas dalam 

pelaksanaannya dan mampu mendorong munculnya kemandirian belajar dan 

motivasi untuk lebih aktif dalam belajar; dan (3) pembelajaran jarak jauh 

mendorong munculnya perilaku social distancing dan meminimalisir 

munculnya keramaian mahasiswa sehingga dianggap dapat mengurangi 

potensi penyebaran Covid-19 di lingkungan perguruan tinggi. 

Adapun perbedaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

penelitian Ali Sadikin dan Afreni Hamidah untuk memperoleh gambaran 

pelaksanaan pembelajaran daring di Prodi Pendidikan Biologi FKIP 

Universitas Jambi sebagai upaya menekan penyebaran covid-19 di 

Perguruan Tinggi. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan untuk 

mengidentifikasi hambatan mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Persamaan 

penelitiannya adalah sama-sama menelaah pelaksanaan pembelajaran daring 

selama pandemi covid-19. 
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2. Hasil penelitian Ruci Pawicara dan Maharani Conilie (2020). Penelitian ini 

berjudul “Analisis Pembelajaran Daring Terhadap Kejenuhan Belajar 

Mahasiswa Tadris Biologi Iain Jember Di Tengah Pandemi Covid-19”.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa mahasiswa 

mengalami kejenuhan belajar dikarenakan berbagai faktor. Faktor-faktor 

tersebut antara lain media atau materi yang kurang menarik sehingga 

penyajian materi selama proses pembelajaran daring dilakukan secara 

monoton. Banyaknya tugas yang diberikan dengan disertai pemberian 

materi tanpa penjelasan mendalam. Hal tersebut menimbulkan ketidak 

pahaman materi pada mahasiswa. Akibatnya, timbul rasa malas, kehilangan 

semangat, stress, susah tidur, lelah dan bosan terhadap materi kuliah selama 

pembelajaran daring. Hal tersebut menyebabkan kejenuhan belajar pada 

mahasiswa. Selain itu pengaruh lingkungan belajar dirumah yang kurang 

mendukung seperti ramai, berisik, dan tidak nyaman juga menimbulkan 

kejenuhan dalam belajar. 

Adapun perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah penelitian Ruci Pawicara dan Maharani Conilie  

menganalisis pembelajaran daring terhadap kejenuhan  belajar mahasiswa 

Tadris Biologi IAIN Jember ditengah pandemi COVID-19. Sedangankan 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu untuk mengidentifikasi hambatan 

mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring selama pandemi covid-19. Adapun persamaan penelitiannya adalah 

sama-sama meneliti proses pembelajaran daring selama pandemi covid-19. 
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3. Hasil penelitian Hariyanti dkk (2020). Penelitian ini berjudul “Identifikasi 

Hambatan Mahasiswa dalam Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Secara 

Daring Selama Pandemi Covid-19 di Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan mahasiswa 

biologi dalam pembelajaran daring selama covid-19 dapat dikelompokkan 

menjadi aspek faktor internal dan eksternal yaitu dengan indikator, 

hambatan fisik, psikis, pendidik (dosen), fasilitas, keluarga dan kegiatan 

lain. Secara umum, yang menjadi penghambat yang paling dirasakan oleh 

mahasiswa biologi ialah terletak pada kuota internet, pelaksanaan praktikum 

dan pemahaman materi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah sama - sama mengkaji tentang kendala mahasiswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring selama covid-19. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket dan wawancara. Berdasarkan analisis data juga 

menggunakan analisis deskriptif persentase untuk menghitung skor dan rata 

- rata persentasenya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah terletak pada metode dan subjek penelitian. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan survey, 

sedangkan peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. subjek penelitian ini ialah mahasiswa biologi yang ada di 

perguruan tinggi jember yaitu IAIN Jember, Universitas Negeri Jember, 

Universitas Islam Jember, Universitas Muhammadiyah Jember dan IKIP 
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PGRI. Sedangkan subjek yang akan peneliti gunakan adalah Mahasiswa 

IAIN Kerinci khususnya jurusan Tadris Biologi. 

E. Kerangka Konseptual 

Semenjak di berlakukannya pembelajaran daring untuk semua 

mahasiswa dan semua perguruan tinggi termasuk mahasiswa IAIN Kerinci 

jurusan tadris biologi telah menyebabkan perubahan yang cukup besar. Mereka 

harus beradaptasi dalam pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemi 

covid-19 berlangsung. Tidak sedikit kesulitan yang mereka rasakan selama 

pembelajaran daring ini. Dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang 

pembelajaran yang dilakukan secara daring, pemelajaran daring bagi 

mahasiswa, bagaimana dampak dan keuntungan yang dirasakan mahasiswa 

selama pelaksanaan pembelajaran daring untuk mencegah penyebaran covid-19 

yang semakin hari semakin bertambah. Kerangka konseptual dalam penelitian 

ini dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
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Bagan 1: Kerangka konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) 

tanpa membuat perbandingan atau penghubungan dengan variabel lain.
31

 

Pendekatan kuantitatif menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
32

 

Jenis penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi hambatan 

mahasiswa Tadris Biologi dalam pelaksanaan pembelajaran daring dimasa 

pandemi covid-19  yang dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka-angka 

sehingga memungkinkan digunakan analisis statistik, yang kemudian 

dideskripsikan. 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kampus Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Kerinci, JL. Pelita IV, Sumur Gedang, Kerinci, Jambi, 

kampus 2 pada jurusan Tadris Biologi semester 4 dan semester 6. 

2. Waktu penelitian 
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Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan 

sejak tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu lebih 

kurang 2 (dua) bulan. 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan 

data yang meliputi penyajian dalam bentuk proposal dan bimbingan 

langsung 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi penelitian 

Dalam metode penelitian kata populasi amat populer dipakai untuk 

menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 

Populasi artinya jumlah keseluruhan objek penelitian. Hadari Nawawi 

mengartikan populasi sebagai semua objek penelitian yang bisa saja 

berwujud manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai tes atau 

peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam 

suatu penelitian.
33

 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 

4 & semester 6, yang jumlah keseluruhan mahasiswa sebanyak 140 

mahasiswa dengan masing-masing kelas seperti tampak pada tabel berikut. 

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian 

Semester 
Jumlah Populasi 

Lokal A Lokal B Lokal C Jumlah 

4 26 23 23 72  

6 24 17 27 68  

Jumlah keseluruhan 140  
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2. Sampel 

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 

sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan 

sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.
34

 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 

peneliti adalah teknik porposive sampling. Dimana teknik ini disebut juga 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai pengguna 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek.
35

 

Alasan peneliti menggunakan teknik porposive sampling karena 

sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Tadris 

Biologi semester 4 (empat) & semester 6 (enam) yang dianggap paling 

mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran daring mahasiswa 

Tadris Biologi, karena mereka sudah menjalani perkuliahan secara daring 

tersebut dari awal Tahun 2020 dan hingga sekarang masih diberlakukannya 

proses pembelajaran secara daring. Untuk menentukan jumlah sampel yang 

akan diambil penelitian ini menggunakan rumus slovin. 

  
 

     
 

Keterangan : 

n : Sampel 

N : Jumlah populasi 
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e : Perkiraan tingkat kesalahan “catatan umumnya dipergunakan 1 % 

(0,01), 5 % (0.05), 10 % (0,1)” catatan dapat dipilih oleh 

peneliti.
36

 

Yang ditetapkan peneliti adalah tingkat kesalahan 10 % (0,1) dari 

jumlah populasi sebanyak 140 mahasiswa, maka besarnya sampel penelitian ini 

adalah :  

  
 

     
 

  
   

            
 

  
   

          
 

  
   

   
 

        

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sangat diperlukan dalam suatu penelitian 

karena hal tersebut digunakan untuk mendapatkan data yang akan diolah 

sehingga bisa ditarik kesimpulan. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Angket 

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
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tertulis kepada responden untuk di jawabnya.
37

 Tujuan penyebaran angket 

ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dan 

responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang 

tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar.
38

 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagimana 

kesulitan yang dihadapi Jurusan Tadris Biologi mahasiswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring 

2. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi (1986), observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi di 

gunakan bila penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan bila responden yang di amati tidak terlalu besar.
39

 

Dimasa pandemi covid-19, perkuliahan tidak dilakukan secara tatap 

muka lagi, dan untuk tahap awal digunakan observasi melalui aplikasi 

berupa whatsapp untuk memudahkan peneliti mendapatkan informasi yang 

ingin diteliti. 

3. Study Pustaka 

Studi kepustakaan merupakan sesuatu studit yang digunakan untuk 

mengumpulkan data serta informasi dengan dorongan bermacam material 
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yang terdapat di dalam pustakaan semacam dokumen, novel, majalah, kisah 

sejarah serta lain sebagainya. 

Studi dalam kepustakaan merupakan studi atau riset yang menekuni 

bermacam buku rujukan dan hasil riset sebelumnya yang sejenis dan 

bermanfaat guna memperoleh landasan teori yang menenai permasalahan 

yang nantinya bakal diteliti.
40

 Sumber data yang membantu menjadi objek 

dalam penelitian ini adalah  jurnal karya ilmiah. Jadi peneliti menggunakan 

buku, skripsi dan artikel-artikel karya ilmiah berupa jurnal dari berbagi 

penelitian yang telah diteliti sebelumnya untuk membantu dan mendukung 

berbagai sumber yang peneliti gunakan. 

E. Instrumen Penelitian 

Untuk menggunakan metode pengumpulan data yang telah 

ditentukan dibutuhkan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data, alat 

itulah yang disebut sebagai instrumen.
41

 Instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang di amati. 

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu 

alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode 

pengumpulan data secara sistematis dan lebih mudah. Instrumen penelitian 

menepati posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus 

dilakukan untuk memperoleh data di lapangan. Adapun instrumen yang 

peneliti gunakan adalah sebagai berikut : 
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a. Angket 

b. Observasi 

Dari instrumen di atas, yang disajikan instrumen utama dan pokok 

adalah angket, sedangkan instrumen penelitian lainnya merupakan pelengkap 

untuk memperkuat dan mendukung data yang diperoleh melalui angket. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan skala likert (Likert) teknik skala likert yaitu teknik menggali 

informasi yang berusaha mengukur sikap atau keyakinan individu, disebut 

skala pendapat (opinioner) atau skala sikap. 

Tabel 3. 2 Skort Skala Likert  

No Pilihan Jawaban Kode 
Skor/Nilai 

+ - 

1 Sangat Setuju SS 5 1 

2 Setuju S 4 2 

3 Netral N 3 3 

4 Tidak Setuju TS 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju
42

 STS 1 5 

  

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini di adaptasi dan 

dimodifikasi dari skala yang diperoleh dari penelitian Maria Goretty Sarahutu 

dengan variabel Pembelajaran Online Mahasiswa
43

 dan Lukman Hadi dengan 

variabel Persepsi Pembelajaran Daring
44

 Selebihnya telah dimodifikasi oleh 

penulis sendiri. 
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Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Angket Kesulitan Yang Dihadapi Mahasiswa Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Aspek Indikator Sub Indikator 
No Item 

Jumlah 
(+) (-) 

Faktor 

internal 

Hambatan 

fisik 
Kesehatan - 35,40 2 

Hambatan 

psikis 

a. Kognitif 
1,2,3,3

4,13,46 

4,11,24,

28 
10 

b. Afektif 
22,27,2

9,36,39 
12 6 

Faktor 

eksternal 

Pendidik/ 

dosen 

a. Penyampaian 

Materi 

9,16,17

,18,19 
20,21 7 

b. Tugas 
5,6,7,2

5,37 
26 6 

c. Praktikum 47 - 1 

fasilitas 

a. Kuota Internet - 
15,43,4

4 
3 

b. Perangkat 
38,30,3

1 
- 3 

c. Akses Internet - 
14,23,4

2,41,45 
5 

d. Buku/ 

Referensi 
8,10 

33,4

8 
4 

keluarga 

Orang tua/ saudara 

laki-laki/saudara 

perempuan 

32 - 1 

Jumlah keseluruhan 28 20 48 

 

Instrumen yang harus mempunyai validitas dalam penelitian ini adalah 

instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat kesulitan yang dihadapi 

mahasiswa jurusan Tadris Biologi dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 

Untuk menyusun instrumen kesulitan mahasiswa tadris biologi dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring dan hal yang menjadi kesulitan yaitu 

mempunyai validitas isi. Maka instrumen harus disusun berdasarkan kejadian 

yang dirasakan sendiri oleh mahasiswa. 
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Untuk menguji validitas angket, peneliti meminta pendapat dari dosen 

IAIN Kerinci yaitu Seprianto, M.Pd dan Dharma Ferry, M.Pd. Dan 

berdasarkan hasil validasi tersebut kesimpulannya bahwa intrumen tersebut 

dapat digunakan dengan banyak revisi. Setelah berkonsultasi maka intrumen 

tersebut valid dan layak digunakan dengan sedikit revisi pada jumlah 

pernyataan dan disesuaikan dengan rumusan masalah. Setalah validator 

menyatakan intrumen layak untuk digunakan untuk mengambil data. 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian, 

maka peneliti menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif persentase. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.
45

 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 28 pernyataan 

positif dan 20 pernyataan negatif. Setiap pernyataan diberikan 5 pilihan 

jawaban. Berikut merupakan tabel penskoran angket kesulitan Mahasiswa 

Tadris Biologi IAIN Kerinci dalam pelaksanaan pembelajaran daring di masa 

pandemi covid-19.  
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Tabel 3. 4 Penskoran Angket 

Pernyataan 
Skor 

STS TS N S SS 

Positif 1 2 3 4 5 

Negatif 5 4 3  2 1 

 

Sedangakn untuk rumus persentase ini diolah dengan cara frekuensi 

dibagi dengan jumlah responden dikali 100 persen, seperti rumus persentase 

dibawah ini : 

  
 

 
      

Keterangan:  

P : Angka Persentase 

F : Jumlah Frekuensi Jawaban 

N : Jumlah Sampel / Banyaknya Individu
46

 

Selanjutnya data dipresentasekan kemudian ditabulasikan kedalam kriteria 

yang digunakan dalam menyimpulkan data berdasarkan tabel 3.4 : 

Tabel 3. 5 Kriteria Kesulitan Belajar Mahasiswa 

Persentase Kategori Kesulitan 

81%-100% Sangat Tinggi 

61%-80% Tinggi 

41%-60% Cukup 

21%-40% Rendah 

0%-20% Sangat Rendah
47
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G. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan Penelitian 

a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak kampus 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci dan ketua Jurusan Tadris 

Biologi. 

b. Melakukan observasi dengan mewawancarai mahasiswa dengan 

menggunakan whatsapp untuk mengidentifikasi kesulitan mahasiswa 

IAIN Kerinci jurusan Tadris Biologi dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring di masa pandemi covid-19. 

2. Pelaksanaan penelitian 

Mempersiapkan pernyataan angket untuk melakukan penelitian.  

3. Melaksanakan penelitian 

Melaksanakan penelitian dengan menyebarkan angket untuk 

mendapatkan informasi tentang masalah yang terjadi di tempat atau objek 

penelitian. 

4. Pengolahan data 

Mendeskripsikan dan menganalisis data dilakukan dengan bantuan Ms. 

Excel. 

5. Kesimpulan 

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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6. Penulisan laporan/ Tahap terakhir merupakan tahap yang paling penting da-

lam proses pelaksanaan penelitian adalah tahap menulis laporan hasil 

penelitian.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan saat mahasiswa sedang menghadapi pandemi 

covid-19 dan mahasiswa sedang melaksanakan pembelajaran online. Penelitian ini 

berlangsung selama 2 minggu yaitu sejak tanggal 17 juli 2021 sampai tanggal 31 

juli 2021 dengan menyebarkan link kuesioner / angket melalui whatsapp pada 

seluruh mahasiswa Tadris Biologi dari semester 4 & semester 6. Selanjutnya 

peneliti menghubungi langsung mahasiswa satu persatu untuk meminta bantuan 

mengisi kuesioner. Tanggal 17 juli 2021, hanya 73 mahasiswa yang mengisi 

kuesioner. Dikarenakan responden yang di butuhkan belum mencukupi, maka 

peneliti menghubungi kembali mahasiswa yang belum mengisi angket. Tanggal 

18 juli 2021, hanya 13 mahasiswa yang mengisi kuesioner. Selanjutnya peneliti 

menghubungi lagi secara langsung mahasiswa yang belum mengisi angket. 

Tanggal 19 juli 2021, hanya 3 orang mahasiswa yang mengisi kuesioner. Tanggal 

20-22 juli 2021, peneliti menghubungi kontak mahasiswa & hanya ada 2 

mahasiswa yang mengisi angket. Tanggal 30 juli 2021, peneliti menghubungi lagi 

mahasiswa semester 4 & semester 6 secara langsung satu persatu satu persatu & 

hanya 29 mahasiswa yang mengisi kuesioner. Kuesioner terakhir diisi pada 

tanggal 31 juli 2021, dengan 22 mahasiswa yang mengisi kuesioner angket. 

Setelah semua data kuesioner angket dari responden yang peneliti sebarkan 

terkumpul, peneliti memilih 60 responden untuk dijadikan sampel penelitian. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Sistem Pembelajaran Daring Pada Jurusan Tadris Biologi IAIN 

Kerinci 

Sistem pembelajaran yang awalnya dilakukan dengan tatap muka, 

karena adanya covid-19 telah digantikan dan diberhentikan sementara 

dengan sistem pembelajaran daring. Dengan menggunakan sistem ini akan 

dapat membantu memungkinkan memutuskan rantai penyebaran covid-19. 

Dengan memberhentikan sementara kuliah tatap muka bagi mahasiswa tidak 

menghambat mahasiswa untuk melakukan perkuliahan. Bentuk perkuliahan 

yang dapat dijadikan solusi di masa pandemi covid-19 adalah pembelajaran 

daring. Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang 

dilakukan oleh dosen dengan jarak yang jauh dengan sekumpulan tata cara/ 

sistem pengajaran nya dimana ada kegiatan perkuliahan yaitu antara dosen 

serta mahasiswa yang dilakukan secara terpisah lewat jejaring internet.
48

 

Dengan terdapatnya jejaring internet bisa membantu mahasiswa guna 

melaksanakan proses yaitu perkuliahan yang tidak dilaksanakan di ruang 

lingkup di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan observasi melalui 

Whatsapp, sistem pembelajaran daring jurusan Tadris Biologi IAIN Kerinci 

dilakukan secara online yang menggunakan jaringan internet. Pada jaringan 

internet sistem pembelajaran daring jurusan Tadris Biologi juga 

menggunakan bantuan aplikasi seperti Whatsapp, Google Classroom, 
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Google Meet, Edmodo dan Zoom sebagai media dalam  proses 

pembelajaran. Institut Agama Islam Negeri Kerinci merupakan salah satu 

yang memberlakukan sistem kuliah daring. Pihak masing-masing jurusan 

telah melaksanakan kuliah online/ daring dengan memanfaatkan berbagai 

aplikasi, seperti yang dilakukan oleh jurusan Tadris Biologi semester 4 dan 

semester 6 dalam penerapan kuliah online/daring ini salah satunya dengan 

menggunakan aplikasi Whatsapp Group. Pada tahap awal kosma membuat 

group whatsapp, setelah itu mengundang Mahasiswa dan Dosen dimata 

kuliah tersebut. Group Whatsapp dibagi permasing- masing mata kuliah. 

Selanjutnya saat jam telah menunjukkan waktu dimulainya perkuliahan, 

dosen akan melakukan absensi terlebih dahulu. Setelah mahasiswa 

melakukan absen, dosen akan mengirimkan file materi perkuliahan dan 

menerangkan perkuliahan, atau tidak sebelum perkuliahan, dosen 

mengirimkan file kisi-kisi materi dan memberikan kelompok, dan minggu 

selanjutnya telah dimulai diskusi kelompok. Pada saat perkuliahan sedang 

berlangsung, mahasiswa dituntut untuk aktif dalam melakukan perkuliahan. 

Dalam pertemuan beberapa mata kuliah mahasiswa kadang juga dituntut 

untuk memberikan tanggapan pada setiap jawaban. Apabila mahasiswa 

tidak memberikan tanggapan dan juga bertanya pada setiap materi pada saat 

perkuliahan, maka tidak ada nilai plus dan kadang ada Dosen menganggap 

mahasiswa tidak hadir. Dalam proses  pembelajaran daring atau perkuliahan 

daring mahasiswa Jurusan Tadris Biologi Iain Kerinci pada semester 4 dan 

semester 6 sudah memposisikan mahasiswa sebagai Center. Hal ini dilihat 
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dari sesi pembukaan yang meliputi absensi dan kadang ada sebagian mata 

kuliah yang melakukan 2x absensi yaitu pada saat memulai perkuliahan dan 

juga saat menutup perkuliahan. Selanjutnya penyampaian materi 

pembelajaran baik dari dosen dan juga mahasiswa, tanya jawab, 

memberikan tanggapan dan tugas. Ini memastikan bahwa mahasiswa 

memiliki acuan utama sebagai bahan pemahaman dan pembacaan agar dapat 

berkolaborasi secara terbuka.  

Tidak hanya aplikasi Whatsapp saja, ini juga berlaku pada aplikasi 

diatas yang dimana salah satu nya lagi dalam penggunaan aplikasi Zoom 

dan juga Google Meet. Dalam aplikasi ini merupakan aplikasi sempurna 

karena mahasiswa dapat melakukan panggilan video dengan dosen dan 

mahasiswa lain sehingga tampak sama dengan pembelajaran tatap muka 

meskipun tidak berada di ruangan kelas. Dalam perkuliahan mengguanakan 

aplikasi ini, mahasiswa juga melakukan tahapan proses perkuliahan yang 

sama dengan aplikasi whatsaap dan aplikasi-aplikasi lainnya. Karena 

aplikasi Zoom dan Google Meet yang langsung dari Classroom dapat 

menampung banyak orang dalam melakukan panggilan video. Berbeda 

dengan aplikasi whatsapp dan edmodo yang hanya beberapa mahasiswa 

yang dapat melakukan panggilan video jika diminta oleh dosen. 

Pembelajaran daring merupakan media guna proses pembelajaran 

dengan jarak jauh yang bisa dijadikan selaku fitur penunjang proses 

pembelajaran, baik resmi ataupun informal yang dicoba memanfaatkan 

media elektronik sehingga bisa menolong belajar yang hanya dilakukan 
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dengan tatap muka yang dilaksanakan diruangan kelas saja.
49

 Virus pandemi 

covid-19 yang semakin meningkat, tidak memungkinkan bagi mahasiswa 

untuk keluar rumah. Dengan menggunakan beberapa aplikasi diatas, ini agar 

perkuliahan daring tetap berjalan efektif walaupun tidak kuliah tatap muka 

secara langsung. Jadi, adanya pembelajaran daring atau pembelajaran secara 

online dapat membantu aktivitas perkuliahan mahasiswa yang tidak 

dilakukan  dalam ruang lingkup kelas. 

2. Kesulitan Yang Dihadapi Mahasiswa Jurusan Tadris Biologi Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Ada banyak dua faktor yang mempengaruhi kesulitan mahasiswa 

jurusan Tadris Biologi dalam mengikuti proses perkuliahan daring, mulai 

dari faktor internal dan faktor eksternal. Berikut adalah hasil dari persentase 

kesulitan mahasiswa Tadris Biologi dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

dimasa pandemi covid-19 :  

Tabel 4. 1 Persentse Kesulitan Mahasiswa Tadris Biologi 

Aspek Indikator Sub Indikator % Kategori 

Faktor 

internal 

Hambatan Fisik  Kesehatan 50,2 C 

Hambatan Psikis 
a. Kognitif 67,1 R 

b. Afektif 66,5 R 

Rata-rata 61,3 R 

Faktor 

eksternal 

Pendidik/ dosen 

a. Penyampaian 

Materi 
69,9 R 

b. Tugas 71,6 R 

c. Praktikum 71,3 R 

fasilitas 
a. Kuota Internet 36,0 T 

b. Perangkat 78,9 R 
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c. Akses Internet 39,3 T 

d. Buku / 

Referensi 
65,5 R 

keluarga 

Orang tua/ saudara 

laki-laki/saudara 

perempuan 

74,3 R 

Rata-rata 63,4 R 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diketahui bahwa kesulitan tertinggi 

ialah ada pada keterbatasan kuota internet yaitu sebesar (36,0%). Kesulitan 

yang paling rendah ialah ada pada ketersediaan perangkat yaitu sebesar 

(78,9%). Dan rata-rata dari kedua faktor internal dan eksternal termasuk 

dalam kategori kesulitan rendah yaitu sebesar, faktor internal (61,3%) dan 

faktor eksternal (63,4%). 

b. Kesulitan Internal 

Faktor kesulitan pada aspek internal memiliki dua indikator yaitu 

hambatan fisik dan hambatan psikis : 

1) Hambatan Fisik 

Analisis sub indikator di sajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 2 Hasil Persentase Sub Indikator Kesehatan 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 

Saat pandemi Covid-19, asupan 

makanan lebih mencukupi 

dibandingkan secara perkuliahan 

normal. 

49,7% C 

2 
Kesulitan dalam mengerjakan tugas 

membuat imun saya menurun. 
50,7% C 

Rata-rata 50,2% C 
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Berdasarkan data diatas indikator hambatan fisik dengan sub indikator 

kesehatan, banyaknya pernyataan yaitu empat didapat rata-rata keseluruhan 

yaitu 50, 2% dengan kategori “Cukup”. Dimana pada pernyataan diatas 

sebagian mahasiswa menjawab dalam asupan makanan belum tercukupi 

dibandingkan perkuliahan secara normal. Begitu juga dengan kesulitan dalam 

mengerjakan tugas, sebagian mahasiswa menjawab cukup menjadi kesulitan 

yang membuat daya tahan tubuh menurun. 

2) Hambatan Psikis 

Analisis untuk per sub indikator di sajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 3 Hasil Angket Dengan sub Indikator kognitif 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

3 

Wabah Covid-19 tidak mengurangi 

kenginginan saya untuk mengikuti 

kuliah Daring (Online). 

82,3% SR 

4 

Saya melaksanakan jadwal belajar 

meskipun dalam masa wabah Covid-

19. 

87,7% SR 

5 
Setiap hari saya selalu 

menyempatkan waktu untuk belajar. 
81,0% SR 

6 
Wabah covid-19 menghabiskan 

waktu untuk rebahan. 
55,7% C 

7 
Saya hanya diam ketika tidak 

memahami pelajaran. 
70,3% R 

8 

Adanya kuliah Daring (Online) 

membuat saya merasa aman dari 

wabah covid-19. 

80,7% SR 

9 

Saya sangat sulit memahami rumus 

yang ada selama ujian Daring 

(Online). 

44,7% C 

10 

Belajar secara sendiri-sendiri 

membuat saya kesulitan untuk 

memahami konsep. 

45,3% C 

11 
Saya menyediakan waktu selain 

Perkuliahan, untuk belajar mandiri. 
75,3% R 

12 Saat pandemi Covid-19, 48,3% C 
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Pembelajaran Daring membuat 

mahasiswa tidak dapat menyerap 

materi dengan baik. 

Rata-rata 67,1% R 

 

Berdasarkan data diatas indikator hambatan psikis dengan sub indikator 

aspek kognitif, banyaknya pernyataan yaitu sepuluh didapat rata-rata 

keseluruhan yaitu 67, 1% dengan kategori “Rendah”. Dimana pada aspek 

kognitif mahasiswa tidak memiliki kesulitan yang tinggi dalam pelaksanakan 

pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. Mereka juga mengikuti 

perkuliahan dan juga selalu menyempatkan waktu untuk belajar mandiri. 

Dalam perkuliahan banyak dari mahasiswa yang tidak dapat menyerap materi 

dengan baik. oleh sebab itu banyak dari mereka kesulitan memahami konsep 

dan rumus selama ujian online. Meskipun pada masa pandemi mahasiswa 

lebih banyak menghabiskan waktu untuk rebahan, tetapi mereka dapat aman 

dari wabah virus corona.  

Tabel 4. 4 Hasil Angket Dengan Sub Indikator Afektif 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

13 

Saya lebih semangat dengan kuliah 

daring (online) dibandingkan 

dengan kuliah tatap muka. 

74,3% R 

14 

Saya dapat lebih fokus dalam 

mengerjakan Ujian Daring 

(Online). 

66,3% R 

15 
Saya dapat belajar dengan efektif 

melalui Pembelajaran Daring. 
58,3% C 

16 

Saat Pandemi Covid-19, 

pelaksanaan Pembelajaran (online) 

Daring tepat waktu dan sesuai 

dengan jadwal. 

65,7% R 
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17 

Saat pandemi Covid-19, 

Pembelajaran Daring membuat 

mahasiswa  dapat menyerap materi 

dengan baik. 

61,3% R 

18 

Saat pandemi Covid-19, Metode 

Diskusi sangat tepat digunakan 

dalam Pembelajaran Daring. 

73,0% R 

Rata-rata 66,5% R 

  

Berdasarkan data diatas indikator hambatan psikis dengan sub indikator 

aspek afektif, banyaknya pernyataan yaitu enam didapat rata-rata keseluruhan 

yaitu 66, 5% dengan kategori “Rendah”. Dimana pada aspek afektif ini 

mahasiswa tidak banyak memiliki kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring. Mereka juga lebih fokus dalam mengerjakan ujian online. Pada 

pernyataan diatas mahasiswa menjawab metode diskusi adalah metode yang 

tepat dalam proses pembelajaran. Sebagian mereka juga menjawab 

perkuliahan daring tepat waktu dan sesuai dengan jadwal sehingga mereka 

lebih semangat dan dapat belajar dengan afektif selama perkuliahan daring. 

b) Kesulitan Eksternal 

Faktor kesulitan pada aspek eksternal memiliki tiga indikator yaitu 

pendidik/ dosen, fasilitas dan keluarga : 

1) Pendidik / Dosen 

Analisis untuk per sub indikator di sajikan pada tabel berikut : 

 

Tabel 4. 5 Hasil Angket Dengan Sub Indikator Penyampaian Materi 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

19 
Ketika mengalami kesulitan saya 

akan berusaha bertanya kepada 
83,0% SR 
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Teman atau Dosen melalui chat. 

20 

Dosen menjelaskan materi dengan 

jelas sehingga saya semangat untuk 

belajar. 

72,0% R 

21 

Dosen menerima pendapat 

mahasiswa dan merespon pertanyaan 

Mahasiswa. 

75,3% R 

22 

Dosen memberikan materi yang 

mudah dipahami sehingga saya tidak 

kesulitan kuliah Daring (Online). 

72,3% R 

23 
Saya senang karena Dosen merespon 

pertanyaan. 
77,3% R 

24 

Saya kurang memahami penjelasan 

yang diberikan dosen selama kuliah 

Daring (Online). 

45,3% C 

25 
Saya malas belajar karena penjelasan 

Dosen tidak dapat saya pahami. 
64,0% R 

Rata-rata 69,9% R 

 

Berdasarkan data diatas indikator pendidik/ dosen dengan sub indikator 

penyampaian materi, banyaknya pernyataan yaitu tujuh didapat rata-rata 

keseluruhan yaitu 69, 9% dengan kategori “Rendah”. Dimana pada sub 

indikator ini mahasiswa tidak banyak memiliki kesulitan yang tinggi dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Dosen memberikan materi yang mudah 

dipahami sehingga mereka tidak banyak mengalami kesulitan selama kuliah 

daring. Mahasiswa juga lebih banyak menjawab bahwa apabila mengalami 

kesulitan akan berusaha bertanya kepada teman atau dosen. Dosen juga 

menjelaskan materi dengan jelas dan merespon pertanyaan yang diajukan. 

Karena respon seorang Pendidik/Dosen sangatlah penting bagi mahasiswa 

dalam mengikuti perkuliahan sehingga rasa malas dalam belajar pun akan 

hilang. 
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Tabel 4. 6 Hasil Angket Dengan Sub indikator tugas 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

26 

Saya selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan dengan sungguh-sungguh 

meskipun tidak kuliah tatap muka. 

88,3% SR 

27 

Ketika kesulitan mengerjakan tugas, 

saya akan meminta teman untuk 

menjelaskan melalui chatting. 

75,3% R 

28 

Saya selalu mengumpulkan tugas 

tepat waktu meskipun di tengah 

wabah Covid-19. 

83,3% SR 

29 
Tugas yang diberikan Dosen sangat 

membantu saya memahami materi. 
70,7% R 

30 
Saya merasa tertekan karena tugas 

yang  banyak. 
50,3% C 

31 

Saat pandemi Covid-19, 

Pembelajaran Daring memberi 

kemudahan dalam mengirimkan 

tugas/laporan praktikum. 

61,7% R 

Rata-rata 71,6% R 

 

Hasil data diatas indikator pendidik/ dosen dengan sub indikator tugas, 

banyaknya pernyataan yaitu enam didapat rata-rata keseluruhan yaitu 71, 

6% dengan kategori “Rendah”. Dimana pada sub indikator tugas tidak 

mengalami kesulitan yang tinggi dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 

Mahasiswa dalam sub indikator ini selalu mengerjakan tugas dengan baik 

dan tepat waktu ditengah wabah covid-19. Meskipun tertekan dengan tugas 

yang banyak, akan tetapi mahasiswa merasa sangat senang dan sangat 

terbantu akan adanya tugas yang diberikan dosen dalam memahami materi 

perkuliahan. Tidak hanya itu saja, mereka juga merasa dimudahkan dalam 
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mengumpulkan tugas, sehingga dalam proses pengumpulan tugas ini tidak 

menjadi kesulitan tinggi bagi mahasiswa. 

Tabel 4. 7 Hasil Angket Dengan Sub Indikator Praktikum 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

32 

Saat pandemi covid-19, 

peralatan/perangkat untuk 

melakukan Praktikum sesuai 

dengan petunjuk yang diberikan. 

71,3% R 

Rata-rata 71,3% R 

 

Berdasarkan data diatas indikator pendidik/ dosen dengan sub indikator 

praktikum, banyaknya pernyataan yaitu satu didapat rata-rata keseluruhan 

yaitu 71, 3% dengan kategori “Rendah”. Dimana pada sub indikator 

praktikum ini mahasiswa tidak mengalami kesulitan yang cukup tinggi 

sehingga dapat melakukan praktikum sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan. 

2) Fasilitas  

Analisis untuk perindikator di sajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 8 Hasil Angket Dengan Sub indikator kuota internet 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

33 Kuliah Daring (Online) 

menyusahkan saya karena 

membutuhkan biaya yang lebih. 

40, 0% T 

34 Saat pandemi covid-19, kehabisan 

kuota internet membuat mahasiswa 

kesulitan menDowload materi 

pembelajaran. 

32,0% T 

35 Saat pandemi covid-19, kehabisan 

kuota internet dan akses internet 
36,0% T 
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membuat mahasiswa selalu gagal 

dan sering terhitung telat pada saat 

mengumpulkan tugas.  

Rata-rata 36,0% T 

 

Berdasarkan data diatas indikator fasilitas dengan sub indikator kuota 

internet, banyaknya pernyataan yaitu tiga didapat rata-rata keseluruhan yaitu 

36, 0% dengan kategori “Tinggi”. Dimana pada sub indikator kuota internet 

memiliki kesulitan yang tinggi dalam pelaksanaaan pembelajaran daring di 

masa pandemi covid-19. Adanya biaya yang cukup tinggi membuat 

mahasiswa kesulitan mengikuti perkuliahan daring mulai dari kesulitan 

mendowload materi pembelajaran dan sering terhitung telat pada saat absen 

dan mengumpulkan tugas. Ini menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa 

dalam melaksanakan perkuliahan daring. 

Tabel 4. 9 Hasil Angket Dengan Sub Indikator Perangkat 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

36 

Saya dapat menggunakan aplikasi 

yang digunakan oleh dosen-dosen 

dalam perkuliahan. 

80,0% R 

37 

Dosen memberikan penjelasan 

tentang menggunakan aplikasi (WA, 

FB,Google Classroom, Google Meet, 

dll) yang akan digunakan dalam 

perkuliahan sebelum perkuliahan 

secara daring di mulai. 

77,7% R 

38 

Saat pandemi covid-19, media 

seperti Whatsapp, Google 

Classroom, Edmodo, Zoom dll, 

memberi kemudahan dalam proses 

Pembelajaran Daring. 

79,0% R 

Rata-rata 78,9% R 
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Berdasarkan data diatas indikator fasilitas dengan sub indikator 

perangkat, banyaknya pernyataan yaitu tiga didapat rata-rata keseluruhan yaitu 78, 

9% dengan kategori “Rendah”. Dimana pada sub indikator perangkat memiliki 

kesulitan yang rendah dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Dalam indikator 

ini mahasiswa sudah dapat menggunakan aplikasi-aplikasi kuliah daring (online). 

Sebelum melakukan perkuliahan, dosen juga menjelaskan tentang penggunaan 

aplikasi tersebut sehingga memberi kemudahan bagi mahasiswa dalam mengikuti 

proses perkuliahan. 

Tabel 4. 10 Hasil Angket Dengan Sub Indikator Akses Internet 

No Pernyataan Persentase 

(%) 

Kategori 

39 
Kuliah Online saya terganggu 

karena keterbatasan akses internet. 
40,0% T 

40 

Saya merasa cemas kehilangan 

akses Internet selama ujian daring 

(online). 

33,3% T 

41 

Saat pandemi Covid-19,  

pertanyaan yang di layangkan 

mahasiswa terpaksa tidak di 

diskusikan karena waktu yang 

terbatas. 

44,3% C 

42 

Saat pandemi Covid-19, akses 

internet yang hilang timbul pada 

saat perkuliahan membuat 

mahasiswa sering telat untuk 

absen. 

35,7% T 

43 

Saat pandemi covid-19,  

pertanyaan yang di layangkan 

mahasiswa terpaksa tidak di 

diskusikan karena waktu yang 

terbatas. 

43,0% C 

Rata-rata 39,3% T 
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Hasil data diatas indikator fasilitas dengan sub indikator akses internet, 

banyaknya pernyataan yaitu lima didapat rata-rata keseluruhan yaitu 39, 3% 

dengan kategori “Tinggi”. Dimana pada sub indikator ini memiliki kesulitan 

yang tinggi bagi mahasiswa. Adanya keterbatasan akses internet membuat 

mereka menjadi cemas karena banyaknya faktor mulai dari pertanyaan yang 

tidak memuaskan dan tidak dilanjutkan karena waktu yang terbatas. Ini 

menjadi kesulitan bagi mahasiswa karena adanya akses yang tidak stabil 

juga membuat mereka sering telat untuk absen dan pertanyaan yang sering 

dibatasi. 

Tabel 4. 11 Hasil Angket Dengan Sub Indikator Buku/Refernsi 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

44 

Saya membaca beberapa buku atau 

informasi di Internet untuk menambah 

pengetahuan saya. 

84,3% SR 

45 

Ketika mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas saya akan mencari 

dari buku atau informasi di internet. 

85,7% SR 

46 

Saya tidak memiliki bahan belajar 

yang cukup untuk membantu saya 

belajar daring. 

51,0% C 

47 

Saat pandemi Covid-19, keterbatasan 

alat untuk melakukan Praktikum 

membuat mahasiswa tidak dapat 

memahami materi dengan baik. 

41,0% C 

Rata-rata 65,5% R 

 

Hasil data diatas indikator fasilitas dengan sub indikator buku/referensi, 

banyaknya pernyataan yaitu empat didapat rata-rata keseluruhan yaitu 65, 

5% dengan kategori “Rendah”. Dimana pada indikator buku/referensi tidak 



55 
 

 
 

memiliki kesulitan yang tinggi dalam kuliah daring. Meskipun mahasiswa 

tidak memiliki bahan belajar yang cukup dan berkebatasan, solusinya 

mereka dapat memanfaatkan beberapa buku online untuk dijadikan referensi 

ketika kesulitan dalam belajar. Dengan memanfaatkan sosial media 

mahasiswa dapat mendapatkan informasi yang lebih banyak dan dapat 

menambah pengetahuan baru sehingga ini menjadi solusi bagi mereka 

dalam melaksanakan perkuliahan secara online (daring). 

3) Keluarga  

Analisis untuk sub indikator di sajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 12 Hasil Angket Dengan Sub Indikator Orang Tua/ Saudara Laki-

Laki/ Saudara Perempuan 

No Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

48 

Orang Tua & Saudara saya dapat 

memahami dan mendukung 

selama  proses Pembelajaran 

Daring. 

74,3% R 

Rata-rata 74,3% R 

 

Berdasarkan data diatas indikator keluarga dengan sub indikator orang 

tua/ saudara laki-laki/ saudara perempuan, banyaknya pernyataan yaitu satu 

didapat rata-rata keseluruhan yaitu 74, 3% dengan kategori “Rendah”. 

Dimana pada sub indikator ini kerabat mahasiswa seperti orang tua & saudara 

tidak menjadi penghambat ataupun menjadi kesulitan tinggi bagi mahasiswa 

dalam mengikuti kuliah daring. Rata-rata kerabat mahasiswa dapat 

memahami dan mendukung selama proses pembelajaran daring. 
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C. Pembahasan 

1. Sistem Pembelajaran Daring Pada Jurusan Tadris Biologi IAIN 

Kerinci 

Pada hasil observasi sistem pembelajaran daring mahasiswa 

diperoleh bahwasanya pembelajaran daring jurusan Tadris Biologi IAIN 

Kerinci  pada semester 4 & semester 6 dilakukan secara online yang 

menggunakan jaringan internet.  Pada jaringan internet sistem pembelajaran 

daring jurusan Tadris Biologi memanfaatkan bantuan aplikasi seperti 

Whatsapp, Google Classroom, Google Meet, Edmodo dan Zoom sebagai 

media dalam  proses pembelajaran. Institut Agama Islam Negeri Kerinci 

merupakan salah satu yang memberlakukan sistem kuliah daring. Pihak 

masing-masing jurusan telah melaksanakan kuliah online/daring dengan 

memanfaat berbagai aplikasi. Seperti yang dilakukan oleh jurusan Tadris 

Biologi Semester 4 dan Semester 6 dalam penerapan kuliah Online/Daring 

ini salah satunya dengan menggunakan aplikasi Whatsapp Group Dalam 

proses pembelajaran. 

Dalam perkuliahan oleh jurusan Tadris Biologi sudah memposisikan 

mahasiswa sebagai Center. Hal ini mulai dari sesi pelajaran meliputi absensi 

yang kadang-kadang ada sebagian mata kuliah yang melakukan 2x absensi 

yaitu pada saat memulai perkuliahan dan saat menutup perkuliahan. 

Selanjutnya penyampaian materi pembelajaran baik dari dosen dan juga 

mahasiswa, tanya jawab, memberikan tanggapan dan tugas. Ini memastikan 

bahwa mahasiswa memiliki acuan utama sebagai bahan pemahaman dan 



57 
 

 
 

pembacaan agar dapat berkolaborasi secara terbuka. Tidak hanya aplikasi 

whatsapp saja, ini juga berlaku pada aplikasi lainnya yang dimana salah satu 

nya lagi dalam penggunaan aplikasi Zoom dan juga Google Meet. Dalam 

perkuliahan mengguanakan aplikasi ini, mahasiswa juga melakukan tahapan 

proses perkuliahan yang sama dengan aplikasi whatsaap dan aplikasi-

aplikasi lainnya. Tetapi karena aplikasi Zoom dan Google Meet dapat 

menampung banyak panggilan video, berbeda dengan aplikasi Whatsapp 

dan Edmodo yang hanya beberapa mahasiswa yang dapat melakukan 

panggilan video jika diminta oleh dosen. 

Dimasa kasus virus pandemi covid-19 yang semakin meningkat, 

tidak memungkinkan bagi mahasiswa untuk keluar rumah. Maka dengan itu 

diberlakukan lah pembelajaran secara Online / daring. Pembelajaran daring 

ialah suatu media guna proses pembelajaran dengan jarak jauh yang bisa 

dijadikan selaku fitur penunjang proses yaitu belajar mengajar baik itu resmi 

ataupun informal, serta bisa menutupi sebagian permasalahan semacam 

waktu serta jarak, yang dicoba dengan memanfaatkan media elektronik, 

semacam internet, ektsranet dan lain sebagainya.
50

 Jadi, adanya 

pembelajaran daring atau pembelajaran secara online dapat menjadi 

penunjang dan membantu aktivitas perkuliahan mahasiswa yang tidak 

dilakukan  dalam ruang lingkup kelas. 

Hal ini pula sejalan dengan riset/ penelitian yang dicoba oleh Ali S 

serta Afren H. Bermacam upaya guna menekankan mata rantai dari 
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 Budhianto, B. Op. Cit. Hal 12. 
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penyebaran virus covid-19, dengan ini diterapkan ketentuan pembelajaran 

daring. Dengan perkulihan daring yang memakai internet sehingga 

mempermudah dosen serta mahasiswa berkobalorasi secara online. Dosen 

bisa membuat bahan belajar yaitu yang bisa diakses oleh peserta didik atau 

mahasiswa di mana saja serta kapan saja.
51

 

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran daring memungkinkan Mahasiswa dan Dosen melaksanakan 

perkuliahan dari rumah masing-masing. Mahasiswa juga dapat mengakses 

materi perkuliahan dan mengirim tugas yang diberikan dosen tanpa harus 

bertemu secara fisik dikampus. Tindakan ini bisa mengurangi timbulnya 

kerumunan massa di kampus seperti yang terjadi pada perkuliahan tatap 

muka. 

Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan, disimpulkan bahwa dalam 

rangka memutuskan rantai dari penyebaran covid-19 di lingkungan 

perguruan tinggi, maka Prodi Tadris Biologi IAIN Kerinci melaksanakan 

pembelajaran daring sebagai solusi dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran daring yang memanfaatkan jaringan internet dan aplikasi 

seperti Whatsapp, Google Classroom, Google Meet, Edmodo dan Zoom 

dalam media pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran Berbasis Online / 

Daring ini dapat membantu mengatasi penularan covid-19 tanpa harus 

bertemu secara fisik dikampus. 

                                                           
51
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2. Kesulitan Yang Dihadapi Mahasiswa Jurusan Tadris Biologi Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Proses perkuliahan dengan sistem daring memiliki beberapa kesulitan 

bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Tadris Biologi. Berdasarkan 

aspeknya ada dua kemungkinan penyebab munculnya kesulitan bagi 

mahasiswa yaitu adanya kesulitan internal dan kesulitan eksternal. Kesulitan 

internal meliputi hambatan fisik dan hambatan psikis, sedangkan aspek 

eksternal meliputi pendidikv/vdosen, fasilitas, dan keluarga. Berdasarkan 

pilihan kesulitan yang dialami responden dapat dipahami dua aspek 

kesulitan yang dialami mahasiswa dikategorikan rendah. Rata-rata aspek 

internal 61, 3% dan aspek eksternal 63, 4% dengan kategori kesulitan 

rendah artinya dua aspek ini tidak begitu besar kesulitannya terhadap 

mahasiswa. 

a. Kesulitan Internal 

Faktor kesulitan pada aspek internal memiliki dua indikator yaitu 

hambatan fisik dan hambatan psikis. Persentase kesulitan yang dialami 

mahasiswa pada aspek ini didominasi hambatan fisik yaitu kesehatan. 

Hasil persentasenya 50, 2% dengan kategori cukup. Artinya pada indikator 

kesehatan mahasiswa mengalami kesulitan yang cukup tinggi dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Di masa pandemi covid-19 saat ini kita 

wajib melindungi kesehatan seperti imunitas tubuh supaya bebas dari yang 

namanya bermacam penyakit. Sistem imunitas merupakan sistem 

pertahanan atau kekebalan tubuh yang memiliki peran dalam mengenai 



60 
 

 
 

dan menghancurkan benda-benda asing atau sel abnormal yang merugikan 

tubuh. Sistem imunitas berbentuk sel-sel tertentu yang berfungsi sebagai 

pasukan pertahanan tubuh dalam memerangi patogen yang berpotensi 

menyebabkan gangguan pada tubuh.
52

  

Selanjutnya merupakan hambatan psikis yaitu pada aspek afektif 

mahasiswa sebesar 66, 5% berkategori rendah. Pada aspek ini mahasiswa 

memiliki kesulitan yang rendah dalam mengikuti perkuliahan daring. 

Dimana pada aspek ini mahasiswa tidak memiliki kesulitan yang tinggi 

saat kuliah daring. Mereka dapat menyerap materi dengan baik serta dapat 

belajar dengan efektif melalui pembelajaran daring. 

Lalu selanjutnya sub indikator aspek kognitif yaitu sebesar 67, 1%. 

Dimana pada aspek ini menunjukkan bahwa wabah covid-19 tidak 

mengurangi keinginan mahasiswa untuk mengikuti kuilah daring. Aspek 

kognitif yang dikategorikan secara rendah karena pada aspek ini 

mahasiswa tidak memiliki kesulitan yang tinggi dalam mengikuti proses 

pembelajaran daring. Mereka dapat melaksanakan jadwal belajar meskipun 

dimasa pandemi covid-19. Meskipun kuliah dilakukan secara daring dan 

memiliki kendala yang lumayan banyak, mereka juga menyempatkan 

waktu untuk belajar mandiri untuk menambah pengetahuan. 

Dalam ranah kognitif dan afektif dapat digunakan oleh pendidik 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Termasuk juga psikomotorik yang lebih dikenal ranah 
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ketiganya dengan istilah head (kepala), heart (hati), dan hand (tangan) 

merupakan kriteria yang dapat digunakan oleh dosen untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan proses pembelajaran.
53

 

b. Kesulitan Eksternal  

Faktor kesulitan pada aspek eksternal terdiri dari tiga indikator yaitu, 

pendidik/dosen, fasilitas, dan keluarga. Pada indikator pendidik (dosen) 

dengan sub indikator penyampaian materi diperoleh sebesar 69, 9% dengan 

kategori rendah. Dimana pada indikator ini tidak menjadi kesulitan tinggi 

bagi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan daring. Materi yang diberikan 

dosen juga cukup dipahami mahasiswa dan dosen juga menjelaskan aplikasi 

yang digunakan dalam pembelajaran daring. Termasuk juga sub indikator 

tugas sebesar 71, 6% dan praktikum 71, 3% yang dikategorikan rendah. 

Dimana pada indikator tersebut mahasiswa juga tidak memiliki kesulitan 

yang tinggi. Dalam mengerjakan suatu soal yang diberikan oleh dosen 

mereka dapat mengerjakan soal tersebut ditambah tugas yang diberikan 

dosen dan dapat mengumpulkannya/mengirimnya melalui aplikasi dengan 

mudah. Peralatan dalam melakukan praktikum juga sesuai dengan petunjuk 

yang diberikan sehingga dapat memahami materi dengan baik. Dalam 

menanamkan sesuatu konsep pelajaran pada seorang dosen butuh 

mengajarkannya didalam konteks nyata dengan mengaitkan pada 
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lingkungan dekat maupun dengan mengaitkan dari kehidupa mahasiswa 

pada setiap harinya.
54

  

Indikator kedua dilihat dari indikator fasilitas yang dimiliki mahasiswa 

seperti kuota internet, perangkat, akses internet serta buku referensi. 

Kesulitan yang diperoleh dari sub indikator kuota internet dimana pada 

indikator ini memiliki keterbatasan / kesulitan tertinggi yaitu sebesar 36, 

0%. Dimana biaya yang cukup tinggi dalam menggunakan kuota internet 

menyusahkan mahasiswa dalam perkuliahan Daring/Online. Mahasiswa 

mengungkapkan untuk menjajaki pembelajaran daring, wajib mengeluarkan 

bayaran yang lumayan mahal guna membeli sebuah kuota internet, serta 

pemakaian aplikasi pada pembelajaran daring apalagi memakai konferensi 

video memerlukan bayaran yang lumayan mahal.
55

 Sub indikator kedua 

yaitu perangkat yang digunakan mahasiswa sebesar 78, 9%. Pada indikator 

ini mahasiswa tidak mengalami keterbatasan/ kesulitan yang tinggi dalam 

proses pembelajaran daring. perangkat yang digunakan sudah cukup 

membantu mereka dalam perkuliahan. Aplikasi / media seperti Whatsapp, 

Google Clasroom, Edmodo dan lain sebagainya dapat diakses oleh 

mahasiswa sehingga tidak menjadi kesulitan yang tinggi bagi mereka. Sub 

indikator ketiga yaitu akses internet dengan persentase yang diperoleh yaitu 

sebesar 39, 3%. Pada indikator ini keterbatasan yang tinggi dalam proses 

pembelajaran juga dirasakan mahasiswa. Akses internet yang hilang timbul 

pada saat perkuliahan membuat mereka sering telat untuk absen. Pertanyaan 

                                                           
54

 Ibid. Hal 19 
55

 Imam, M, L. Op. cit. Hal 14 
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yang dilayangkan juga terpaksa tidak didiskusikan karena waktu yang 

terbatas. Hal ini membuat mereka cemas karena pada saat perkuliahan 

berlangsung mereka juga sering terhitung telat untuk absen dan telat dalam 

mengikuti ujian daring (online). Akses internet adalah jalan masuk untuk 

terhubung atau terkoneksi dengan perangkat lain, seperti dalam melakukan 

proses pembelajaran daring harus menggunakan jejaring internet dalam 

proses pembelajaran. Sehingga dalam proses pembelajaran daring harus 

mempunyai akses internet yang stabil dan cepat agar segala aktivitas-

aktivitas dan proses pembelajaran dapat berjalan dengann lancar.
56

 

Selanjutnya sub indikator keempat yaitu buku/refernsi dengan persentase 

yang diperoleh yaitu 65, 5%. Pada indikator ini kesulitan yang dihadapi 

mahasiswa tergolong rendah. Dimana mahasiswa sudah memiliki bahan 

belajar yang cukup untuk membantu perkuliahan daring. Seperti beberapa 

buku online yang dapat diakses dengan mudah, mereka juga memanfaatkan 

buku online tersebut dalam menambah informasi dan pengetahuan. 

Indikator ketiga atau terakhir adalah indikator keluarga dengan sub 

indikator orang tua / saudara laki-laki / saudara perempuan  diperoleh persentase 

yaitu sebesar 74, 3%. Indikator ini berdasarkan yang diamati tidak memiliki 

kesulitan yang tinggi bagi proses pembelajaran mahasiswa. Banyaknya data dari 

mahasiswa yang menyebutkan bahwa orang tua dan saudara mereka dapat 

mendukung dan memahami mereka selama proses pembelajaran. Didalam 

pembelajaran daring, support sosial dari keluarga sangatlah berarti guna 

keberlangsungan proses dalam pembelajaran mahasiswa. Dengan 

                                                           
56

 Zhafira, N., Dkk. Op. cit. Hal 39 
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terdapatnya support sosial dari keluarga baik itu dari orang tua, kerabat, 

saudara serta sahabat dekat dapat membuat mahasiswa termotivasi untuk 

belajar serta dapat berdampak baik bagi diri mereka nantinya.
57

 

Dari semua indikator diatas menjadi tantangan tersendiri bagi 

Mahasiswa dan Dosen dalam melaksanakan pembelajaran daring. Akan 

tetapi dengan adanya pembelajaran daring dapat menekan penyebaran 

covid-19 di perguruan tinggi.  

Adapun kesulitan tertinggi mahasiswa Tadris Biologi dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring ialah ada pada keterbatasan kuota internet 

sebesar 36, 0% & akses internet sebesar 39, 3%. Hal tersebut juga sejalan 

dengan penelitian Dindin dkk. (2020) bahwa penghambat terbesar dalam 

pembelajaran daring di tengah pandemi covid-19 ini ialah kuota yang 

terbatas sebanyak 21, 5%, jaringan tidak stabil sebanyak 23, 4%, dan tugas 

yang menumpuk sebanyak 30, 6%. Dari ketiga hal faktor diatas tentunya 

harus diantisipasi oleh semua pihak termasuk responden itu sendiri maupun 

intuisi.
58

 

Selanjutnya juga sejalan dengan peneilitian Fitrah Al A Dkk (2021), 

dimana sangat sedikit sekali mahasiswa yang memiliki sinyal internet yang 

penuh dan lancar, yaitu hanya 11, 5% sedangkan mahasiswa yang memiliki 

kondisi sinyal kadang ada dan kadang tidak ada berada pada presentase 29, 

2%. 

                                                           
57

 Nadya, N, R. Op. cit. Hal 149 
58

 Dindin, J., Dkk. 2020. Pembelajaran Daring Masa Pandemik Covid-19 Pada Calon Guru: 

hambatn, solusi, dan proyeksi. LP2M. Hal 7 
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Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan, disimpulkan bahwa dari 

indikator diatas yang menjadi kesulitan mahasiswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring dari hasil keseluruhan, kesulitan yang lebih dominan 

ialah terdapat pada indikator fasilitas yaitu kuota internet sebesar 36, 0%, 

akses internet sebesar 39, 3%, perangkat sebesar 78, 9% & buku / referensi 

yaitu sebesar 65, 5%. Kemudian dilanjutkan pada indikator hambatan fisik 

yaitu kesehatan sebesar 50, 2%, indikator hambatan psikis yaitu kognitif 

sebesar 67, 1% & afektif sebesar 66, 5%, indikator Pendidik / Dosen dengan 

sub indikator penyampaian materi sebesar 69, 9%, praktikum 71, 3% & 

tugas 71, 6%. Dan yang terakhir yaitu indikator keluarga dengan sub 

indikator orang tua / saudara laki-laki / saudara perempuan sebesar 74, 3%. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa 

jurusan tadris biologi IAIN Kerinci Semeseter 4 & Semester 6 di masa 

pandemi covid-19, maka dapat dismpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil observasi melalui Whatsapp, sistem pembelajaran daring 

mahasiswa diperoleh bahwasanya pembelajaran daring jurusan tadris 

biologi IAIN Kerinci  pada semester 4 & semester 6 dilakukan secara 

online/daring yang menggunakan jaringan internet.  Dalam pembelajaran 

daring yang memanfaatkan jaringan internet dan aplikasi seperti whatsapp, 

google classroom, google meet, edmodo dan zoom dalam media 

pembelajaran.  

2. Dari hasil analisa data yang telah dijelaskan sebelumnya, kesulitan 

mahasiswa jurusan Tadris Biologi dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

di masa pandemi covid-19 ialah dapat dikelompokkan menjadi aspek faktor 

internal dan eksternal yaitu dengan indikator hambatan fisik, psikis, 

pendidik / dosen, fasilitas dan keluarga. Secara umum, kesulitan yang paling 

dirasakan oleh mahasiswa jurusan Tadris Biologi pada semester 4 & 

semester 6 ialah kuota internet, akses internet & kesehatan. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian diatas, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 
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1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan pengumpulan data  

wawancara dalam mengukur kesulitan mahasiswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

2. Penelitian selanjutnya dapat membuat instrumen dengan lebih teliti agar 

semakin banyak informasi yang diperoleh dan mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. 

3. Untuk hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi berbagai pihak 

dalam menyelenggarakan pembelajaran daring. 

4. Untuk lebih baiknya penelitian selanjutnya untuk dilakukan dengan 

melakukan penelitian jenis  survey . 
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Lampiran 1 Data Hasil Observasi Wawancara Dalam Menggunakan 

Aplikasi Whatsapp 
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Lampiran  2 Lembar Validasi Angket Oleh Validator 
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Lampiran  3 Kisi – Kisi Angket Sebelum Disebarkan 

KISI-KISI ANGKET / KUESIONER PENELITIAN IDENTIFIKASI 

KESULITAN MAHASISWA TADRIS BIOLOGI IAIN KERINCI DALAM 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING DI MASA PANDEMI 

COVID-19 

Tabel. 1.1 Kisi-Kisi Pembelajaran Online 

Indikator 
Unsur 

Indikator 
Pernyataan 

No 

Pada 

Angket 

Dosen 

Respon 

dosen 

terhadap 

pendapat 

dan 

pertanyaan 

mahasiswa 

 Dosen menerima dan merespon 

pertanyaan siswa. 
19 

 Saya senang karena dosen 

merespon pertanyaan 

mahasiswa dengan baik. 
21 

 Saat pandemi covid-19,  

pertanyaan yang di layangkan 

mahasiswa terpaksa tidak di 

diskusikan karena waktu yang 

terbatas 

68 

Penjelasan 

yang 

diberikan 

dosen. 

 Dosen menjelaskan materi 

dengan jelas sehingga saya 

semangat untuk belajar. 

18 

 Saya malas belajar karena 

penjelasan dosen tidak dapat 

saya pahami. 

23 

Materi yang 

diberikan 

dosen 

 Dosen memberikan materi 

yang mudah dipahami 

sehingga saya tidak kesulitan 

selama kuliah online. 

20 

Tugas yang 

diberikan 

dosen 

 Tugas yang diberikan dosen 

sangat membantu saya 

memahami materi 

27 

 Saya merasa tertekan karena 

tugas yang banyak. 28 

 Saat pandemi covid-19,  

pertanyaan yang di layangkan 

mahasiswa terpaksa tidak di 

74 
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diskusikan karena waktu yang 

terbatas 

 saat pandemi covid-19,  

pertanyaan yang di layangkan 

mahasiswa terpaksa tidak di 

diskusikan karena waktu yang 

terbatas 

75 

Mahasisw

a 

Kesan 

mahasiswa 

melakasana

kn 

pembelajara

n online. 

 Saya lebih semangat  dengan 

kuliah online dibandingkan 

dengan kuliah tatap muka 

13 

 Saya dapat lebih fokus dalam 

mengerjakan ujian online. 
24 

 Adanya pembelajaran online 

membuat saya merasa aman 

dari wabah covid-19 
14 

 Saya dapat belajar dengan 

efektif melalui pembelajaran 

daring 

46 

 Sistem daring sangat efektif 

membantu saya dalam belajar 

daring 

49 

 Saya memiliki kemampuan 

ICT yang baik untuk belajar 

secara daring menggunakan 

berbagai macam aplikasi 

51 

 Saya senang belajar secara 

daring 
56 

 Saya sangat sedih karena 

adanya wabah covid-19 

membuat terhambatnya 

eksperimen 

16 

 Saat pandemi covid-19, 

pembelajaran daring membuat 

mahasiswa  dapat menyerap 

materi dengan baik 

60 

 Saat pandemi covid-19, 

pembelajara n daring memberi 

kemudahan dalam 

mengirimkan tugas/laporan 

praktikum 

61 

 Saat pandemi covid-19, 

pembelajaran daring membuat 

mahasiswa tidak dapat 

menyerap materi dengan baik 

76 
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 kesulitan 

 Belajar secara sendiri-sendiri 

membuat saya kesulitan untuk 

memahami konsep 47 

 
Pemahaman 

mahasiswa 

 Saya kurang memahami 

penjelasan yang diberikan 

dosen selama kuliah online. 
22 

 Saat pandemi covid-19, 

pelaksanaan pembelajaran 

daring tepat waktu dan sesuai 

dengan jadwal 

59 

 Saya sangat sulit memahami 

rumus yang ada selama 

pembelajaran online 

26 

Fasilitas 

Akses 

internet 

 Pembelajaran online saya 

terganggu karena keterbatasan 

akses internet  
15 

 Saat pandemi covid-19, 

pelaksanaan pembelajaran 

daring dapat di akses secara 

mudah 

58 

 Saat pandemi covid-19, akses 

internet yang hilang timbul 

membuat materi yang 

disampaikan tidak jelas dan 

membuat mahasiswa  

ketinggalan materi perkuliahan 

70 

 Saya merasa cemas kehilangan 

akses internet selama ujian 

online. 
25 

 Akses internet tersedia untuk 

belajar daring menggunakan 

HP dan Laptop 
48 

Aplikasi 

yang 

deigunakan 

 Saya dapat menggunakan 

aplikasi yang digunakan oleh 

dosen-dosen dalam 

perkuliahan 

52 

 Dosen memberikan penjelasan 

tentang menggunakan aplikasi 

(WA, FB, Google Classroom, 

53 
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Google Meet, dll) yang akan 

digunakan dalam perkuliahan 

sebelum perkuliahan secara 

daring dimulai 

 Saat pandemi covid-19, media 

seperti whatsapp memberi 

kemudahan dalam proses 

pembelajaran daring 

62 

 Saat pandemi covid-19, media 

seperti google class room 

memberi kemudahan dalam 

proses pembelajaran daring 

63 

 Saat pandemi covid-19, media 

seperti zoom memberi 

kemudahan dalam proses 

pembelajaran daring  

64 

 Saat pendemi covid-19, media 

seperti edmodo memberi 

kemudahan dalam proses 

pembelajaran daring 

65 

Biaya/bahan 

pelaksanaan 

pembelajara

n online 

 Pembelajaran online 

menyusahkan saya karena 

membutuhkan biaya yang lebih 
17 

 Saya tidak memiliki bahan 

belajar yang cukup untuk 

membantu saya belajar daring 
55 

 Saat pandemi covid-19, 

metode diskusi sangat tepat 

digunakan dalam pembelajaran 

daring 

66 

 Saat pandemi covid-19, 

kehabisan kuota internet dan 

akses internet membuat 

mahasiswa selalu gagal dan 

sering terhitung telat pada saat 

mengumpulkan tugas 

72 

  

Tabel. 1.2 Kisi-Kisi Minat Belajar 

Indikator 
Unsur 

indikator 
Pernyataan 

Nomor 

pada 
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angket 

Perasaan 

senang 

Kenginginan 

mengikuti 

kuliah online 

 Wabah covid-19 tidak 

mengurangi keinginan 

saya untuk mengikuti 

kuliah online 

1 

Kenginginan 

belajar di 

tengah covid-

19 

 Wabah covid-19 

membuat saya 

menghabiskan waktu 

dengan rebahan. 

4 

perhatian 

Bertanya 

ketika tidak 

memahami 

pelajaran 

 Saya hanya diam ketika 

tidak memahami 

pelajaran 
12 

Mengerjakan 

tugas dengan 

sungguh-

sungguh 

 Saya selalu mengerjakan 

tugas yang diberikan 

dengan sunggu-sungguh 

meskipuntidak kuliah 

tatap muka 

5 

ketertarikan 

Bertanya 

ketika 

mengalami 

kesulitan 

 Ketika mengalami 

kesulitan saya akan 

berusaha bertanya 

kepada teman atau dosen 

melalui chat. 

10 

 Ketika kesulitan 

mengerjakan tugas, saya 

akan meminta teman 

untuk menjelaskan 

melalui chat. 

6 

 
Mencari 

sumber lain 

 Ketika mengalami 

kesulitan saya akan 

mencari dari buku atau 

informasi di internet. 

11 

 Saya membaca beberapa 

buku atau informasi di 

internet untuk menambah 

pengetahuan saya. 

9 

 Ketikat kesulitan 

mengerjakan tugas saya 

hanya akan menyalin 

tugas teman 

8 

keterlibatan 

Melaksanaka

n jadwal 

belajar 

 Saya melaksanakan 

jadwal belajar meskipun 

dalam masa wabah 

covid-19. 

2 
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Kesadaran 

untuk belajar 

 Setiap hari saya selalu 

menyempatkan waktu 

untuk belajar 

3 

 Saya menyediakan waktu 

selain Perkuliahan, untuk 

belajar mandiri 

 

Mengumpulk

an tugas 

 Saya selalu 

mengumpulkan tugas 

tepat waktu meskipun di 

tengah wabah covid-19. 

7 

  

Tabel 1.3 Kisi-Kisi Kehiduan Sehari-Hari 

indikator 
Unsur 

indikator 
pernyataan 

Nomor 

pada 

angket 

Memenuhu 

kebutuhan 

sehari-hari 

Kemudahan 

memperoleh 

maakanan 

 Saya dapat mencari dan 

memperoleh makanan 

dengan mudah. 

29 

 Saat pandemi covid-19, 

asupan makanan lebih 

mencukupi dibandingkan 

secara perkuliahan 

normal 

67 

 Banyak warung yang 

tutup sehingga saya 

makan makanan 

seadanya 

31 

Makan 

dengan 

teratur 

 Saya tidak makan dengan 

teratur karena cemas 

untuk keluar dari tempat 

tinggal. 

33 

 Orang tua mengawasi 

perkuliahan saya 

54 

 Kenaikan harga selama 

wabah membuat saya 

mengurangi porsi makan. 

32 

Uang saku 
 Uang saku yang saya 

miliki cukup untuk 

membeli yang saya 

34 
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inginkan. 

 Saya cemas karena uang 

saku yang saya miliki 

terbatas. 

35 

Kemudahan 

memperoleh 

kebutuhan 

sehari-hari 

(selain 

makanan). 

 Kebutuhan sehari-hari 

saya dapat dengan 

mudah diperoleh (misal: 

sabun, shampoo). 

36 

 Kelangkaan barang 

membuat saya harus 

mencari ke beberapa 

toko untuk memperoleh 

kebutuhan sehari-hari 

37 

Mencegah 

covid-19 

Makan 

makanan 

sehat 

 Saya makan makanan 

sehat untuk menjaga 

kekebalan tubuh. 

30 

Menerapkan 

social 

distancing 

 Saya selalu menerapkan 

social distancing sesuai 

dengan anjuran 

pemerintah 

45 

Rajin cuci 

tangan 

 Saya rajin cuci tangan 

agar terhindar dari covid-

19. 

44 

Tidur dengan 

teratur 

 Saya tidur dengan teratur 

dan cukup agar tubuh 

saya selalu sehat. 

43 

Olahrag 

teratur 

 Adanya wabah covid-19 

membuat saya rajin 

olahrag untuk menjaga 

imun tubuh. 

42 

Kondisi 

lingkungan 

Lingkungan 

tempat 

tinggal 

mahasiswa 

 Saya merasa nyaman 

dengan lingkungan 

sekitar karena 

masyarakat menerapkan 

social distancing. 

39 

 Lingkungan tempat 

tinggal saya membuat 

saya merasa aman 

38 

 Saya memilih tidak 

keluar dari tempat 

tinggal karena 

lingkungan sekitar tidak 

menerapkan social 

distancing. 

41 

 Saat pandemi covid-19, 73 
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membantu orang tua 

dalam mengerjakan 

pekerjaan rumah, 

sehingga sering 

meninggalkan proses 

perkuliahan 

Berita yang 

muncul 

tentang 

covid-19. 

 Berita yang muncul 

tentang wabah covid-19 

semakin membuat saya 

merasa cemas. 

40 
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Lampiran  4 Pernyataan Angket Sebelum Disebarkan 

ANGKET / KUESIONER PENELITIAN IDENTIFIKASI KESULITAN 

MAHASISWA TADRIS BIOLOGI IAIN KERINCI DALAM 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING DI MASA PANDEMI 

COVID-19 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Nim   : 

Lokal  : 

Jenis kelamin : (  ) laki-laki (  ) perempuan 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET/KUESIONER 

1. Isikan identitas diri anda terlebih dahulu dengan lengkap dan benar pada 

bagian A, sebelum melangkah ke pernyataan. Identitas harus asli 

2. Bacalah dengan teliti dan cermat pernyataan dalam angket/kuesioner 

dibawah ini sebelum menjawab. 

3. Jawablah pertanyaan dengan jujur sesuai keadaan yang sudah pernah di 

dirasakan. 

4. Cara menjawabnya cukup memberi tanda ceklis () pada salah satu kolom 

jawaban yang di anggap sesuai. (dalam kolom yang sudah disediakan di 

lembaran angket) 

5. Semua pertanyaan wajib dijawab dan hanya diperkenankan memberi satu 

jawaban. 

C. KETERANGAN PENGISIAN ANGKET/KUESIONER 
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- SS : Sangat Setuju 

- S : Setuju 

- KS : Kurang Setuju 

- TS : Tidak Setuju 

- STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No 

 
Pernyataan 

Jawaban  

SS S N TS STS 

1 

Wabah Covid-19 tidak mengurangi 

kenginginan saya untuk mengikuti 

kuliah online. 

     

2 
Saya melaksanakan jadwal belajar 

meskipun dalam masa wabah Covid-19. 

     

3 
Setiap hari saya selalu menyempatkan 

waktu untuk belajar. 

     

4 
Wabah covid-19 menghabiskan waktu 

untuk rebahan. 

     

5 

Saya selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan dengan sungguh-sungguh 

meskipun tidak kuliah tatap muka. 

     

6 

Ketika kesulitan mengerjakan tugas, 

saya akan meminta teman untuk 

menjelaskan melalui chat. 

     

7 

Saya selalu mengumpulkan tugas tepat 

waktu meskipun di tengah wabah covid-

19. 

     

8 
Ketika kesulitan mengerjakan tugas, 

saya hanya menyalin tugas teman. 

     

9 

Saya membaca beberapa buku atau 

informasi di Internet untuk menambah 

pengetahuan saya. 

     

10 

Ketika mengalami kesulitan saya akan 

berusaha bertanya kepada teman atau 

dosen melalui chat. 

     

11 

Ketika mengalami kesulitan saya akan 

mencari dari buku atau informasi di 

internet. 

     

12 Saya hanya diam ketika tidak      
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memahami pelajaran. 

13 

Saya lebih semangat dengan kuliah 

online dibandingkan dengan kuliah 

tatap muka. 

     

14 
Adanya kuliah online membuat saya 

merasa aman dari wabah covid-19. 

     

15 
Kuliah online saya terganggu karena 

keterbatasan akses internet. 

     

16 

Saya sangat sedih karena adanya wabah 

covid-19 membuat terhambatnya 

eksperimen. 

     

17 
Kuliah online menyusahkan saya karena 

membutuhkan biaya yang lebih. 

     

18 

 

Dosen menjelaskan materi dengan jelas 

sehingga saya semangat utuk belajar. 

Mahasiswa dengan baik. 

     

19 
Dosen menerima pendapat mahasiswa 

dan merespon pertanyaan mahasiswa. 

     

20 

Dosen memberikan materi yang mudah 

dipahami sehingga saya tidak kesulitan 

kuliah online. 

     

21 
Saya senang karena dosen merespon 

pertanyaan. 

     

22 

Saya kurang memahami penjelasan 

yang diberikan dosen selama kuliah 

online. 

     

23 
Saya malas belajar karena penjelasan 

dosen tidak dapat saya pahami. 

     

24 
Saya dapat lebih fokus dalam 

mengerjakan ujian onine. 

     

25 
Saya merasa cemas kehilangan akses 

internet selama unjian online. 

     

26 
Saya sangat sulit memahami rumus 

yang ada selama ujian online. 

     

27 
Tugas yang diberikan dosen sangat 

membantu saya memahami materi. 

     

28 
Saya merasa tertekan karena tugas yang  

banyak. 

     

29 
Saya dapat menacari dan memperoleh 

makanan dengan mudah. 

     

30 
Saya makan makanan yang sehat untuk 

menjaga kekebalan tubuh. 

     

31 
Banyak warung yang tutup sehingga 

saya makan makanan seadanya. 
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32 
Kenaikan harga selama wabah membuat 

saya mengurangi porsi makan. 

     

33 
Saya tidak makan dengan teratur karena 

cemas untuk keluar dari tempat tinggal. 

     

34 
Uang saku yang saya miliki cukup 

untuk membeli yang saya inginkan. 

     

35 
Saya cemas karena uang saku yang saya 

miliki terbatas. 

     

36 

Kebutuhan sehari-hari saya dapat 

dengan mudah diperoleh (misal: sabun, 

shampoo). 

     

37 

Kelangkaan barang membuat saya harus 

mencari kebeberapa toko untuk 

memperoleh kebutuhan sehari-hari. 

     

38 
Lingkungan tempat tinggal saya 

membuat saya merasa aman. 

     

39 

Saya merasa nyaman dilingkungan 

tempat tinggal karena masyarakat 

menerapkan social distancing dengan 

baik. 

     

40 

Berita yang muncul tentang wabah 

covid-19 semakin membuat saya meras 

cemas. 

     

41 

Saya memilih tidak keluar dari tempat 

tinggal karena lingkungan sekitar tidak 

menerapkan social distancing. 

     

42 

Adanya wabah covid-19 membuat saya 

rajin olahraga untuk menjaga imun 

tubuh. 

     

43 
Saya tidur dengan teratur dan cukup 

agar tubuh saya selalu sehat. 

     

44 
Saya rajin cuci tangan agar terhidar dari 

covid-19 

     

45 

Saya selalu menerapkan social 

distancing sesuai dengan anjuran 

pemerintah.
59

 

     

46 
Saya dapat belajar dengan efektif 

melalui pembelajaran daring 

     

47 
Belajar secara sendiri-sendiri membuat 

saya kesulitan untuk memahami konsep 

     

48 
Akses internet tersedia untuk belajar 

daring menggunakan HP dan Laptop 

     

                                                           
59

 Goretty Maria Sarahutu. 2020. Pembelajaran Online, Minat Belajar, Dan Kehidupan Sehari-Hari 
Mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Sanata Dharma Di Tengah Covid-19. Skripsi. Universitas 
Sanata Dharma Yogyakarta. 
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49 
Sistem daring sangat efektif membantu 

saya dalam belajar 

     

50 
Untuk mendapatkan penjelasan konsep, 

saya menghubungi dosen 

     

51 

Saya memiliki kemampuan ICT yang 

baik untuk belajar secara daring 

menggunakan berbagai macam aplikasi 

     

52 

Saya dapat menggunakan aplikasi yang 

digunakan oleh dosen-dosen dalam 

perkuliahan 

     

53 

Dosen memberikan penjelasan tentang 

menggunakan aplikasi (WA, FB, 

Google Classroom, Google Meet, dll) 

yang akan digunakan dalam perkuliahan 

sebelum perkuliahan secara daring 

dimulai 

     

54 Orang tua mengawasi perkuliahan saya      

55 

Saya tidak memiliki bahan belajar yang 

cukup untuk membantu saya belajar 

daring 

     

56 Saya senang belajar secara daring      

57 
Saya menyediakan waktu selain 

Perkuliahan, untuk belajar mandiri
60

 

     

58 Saat pandemi covid-19, pelaksanaan 

pembelajaran daring dapat di akses 

secara mudah 

     

59 Saat pandemi covid-19, pelaksanaan 

pembelajaran daring tepat waktu dan 

sesuai dengan jadwal 

     

60 Saat pandemi covid-19, pembelajaran 

daring membuat mahasiswa  dapat 

menyerap materi dengan baik 

     

61 Saat pandemi covid-19, pembelajara n 

daring memberi kemudahan dalam 

mengirimkan tugas/laporan praktikum 

     

62 Saat pandemi covid-19, media seperti 

whatsapp memberi kemudahan dalam 

proses pembelajaran daring 

     

63 Saat pandemi covid-19, media seperti 

google class room memberi kemudahan 

dalam proses pembelajaran daring 

     

64 Saat pandemi covid-19, media seperti 

zoom memberi kemudahan dalam 

     

                                                           
60

 Hadi, Lukman. 2020. Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Daring Di Masa Pandemik 

Covid-19. Jurnal Zarah 8.2 : 56-61. 
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proses pembelajaran daring  

65 Saat pendemi covid-19, media seperti 

edmodo memberi kemudahan dalam 

proses pembelajaran daring 

     

66 Saat pandemi covid-19, metode diskusi 

sangat tepat digunakan dalam 

pembelajaran daring 

     

67 Saat pandemi covid-19, asupan 

makanan lebih mencukupi 

dibandingkan secara perkuliahan 

normal 

     

68  saat pandemi covid-19,  pertanyaan 

yang di layangkan mahasiswa terpaksa 

tidak di diskusikan karena waktu yang 

terbatas 

     

69 Saat pandemi covid-19, akses internet 

yang hilang timbul pada saat 

perkuliahan membuat mahasiswa sering 

telat untuk absen 

     

70 Saat pandemi covid-19, akses internet 

yang hilang timbul membuat materi 

yang disampaikan tidak jelas dan 

membuat mahasiswa  ketinggalan 

materi perkuliahan 

     

71  Saat pandemi covid-19, kehabisan kuota 

internet membuat mahasiswa kesulitan 

mendowload materi pembelajaran 

     

72  Saat pandemi covid-19, kehabisan kuota 

internet dan akses internet membuat 

mahasiswa selalu gagal dan sering 

terhitung telat pada saat mengumpulkan 

tugas  

     

73  Saat pandemi covid-19, membantu 

orang tua dalam mengerjakan pekerjaan 

rumah, sehingga sering meninggalkan 

proses perkuliahan 

     

74  saat pandemi covid-19,  pertanyaan 

yang di layangkan mahasiswa terpaksa 

tidak di diskusikan karena waktu yang 

terbatas 

     

75  saat pandemi covid-19,  pertanyaan 

yang di layangkan mahasiswa terpaksa 

tidak di diskusikan karena waktu yang 

terbatas 

     

76 Saat pandemi covid-19, pembelajaran 

daring membuat mahasiswa tidak dapat 
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menyerap materi dengan baik 

77  Saat pandemi covid-19, 

peralatan/perangkat untuk melakukan 

praktikum sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan 
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lampiran  5 Kisi-Kisi Angket Yang Telah Disebarkan 

Aspek Indikator Sub Indikator 
No Item 

Jumlah 
(+) (-) 

Faktor 

internal 

Hambatan 

fisik 
Kesehatan - 35,40 2 

Hambatan 

psikis 

a. Kognitif 
1,2,3,3

4,13,46 

4,11,24,

28 
10 

b. Afektif 
22,27,2

9,36,39 
12 6 

Faktor 

eksternal 

Pendidik/ 

dosen 

a. Penyampaian 

Materi 

9,16,17

,18,19 
20,21 7 

b. Tugas 
5,6,7,2

5,37 
26 6 

c. Praktikum 47 - 1 

fasilitas 

a. Kuota Internet - 
15,43,4

4 
3 

b. Perangkat 
38,30,3

1 
- 3 

c. Akses Internet - 
14,23,4

2,41,45 
5 

d. Buku/ 

Referensi 
8,10 

33,4

8 
4 

keluarga 

Orang tua/ saudara 

laki-laki/saudara 

perempuan 

32 - 1 

Jumlah keseluruhan 28 20 48 
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lampiran  6 Pernyataan Angket Yang Telah Disebarkan 

No 

 
Pernyataan 

Jawaban  

SS S N TS STS 

1 

Wabah Covid-19 tidak mengurangi 

kenginginan saya untuk mengikuti 

kuliah Daring (Online). 

     

2 

Saya melaksanakan jadwal belajar 

meskipun dalam masa wabah Covid-

19. 

     

3 
Setiap hari saya selalu 

menyempatkan waktu untuk belajar. 

     

4 
Wabah covid-19 menghabiskan 

waktu untuk rebahan. 

     

5 

Saya selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan dengan sungguh-sungguh 

meskipun tidak kuliah tatap muka. 

     

6 

Ketika kesulitan mengerjakan tugas, 

saya akan meminta teman untuk 

menjelaskan melalui chatting. 

     

7 

Saya selalu mengumpulkan tugas 

tepat waktu meskipun di tengah 

wabah Covid-19. 

     

8 

Saya membaca beberapa buku atau 

informasi di Internet untuk 

menambah pengetahuan saya. 

     

9 

Ketika mengalami kesulitan saya 

akan berusaha bertanya kepada 

Teman atau Dosen melalui chat. 

     

10 

Ketika mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas saya akan 

mencari dari buku atau informasi di 

internet. 

     

11 
Saya hanya diam ketika tidak 

memahami pelajaran. 

     

12 

Saya lebih semangat dengan kuliah 

daring (online) dibandingkan dengan 

kuliah tatap muka. 

     

13 

Adanya kuliah Daring (Online) 

membuat saya merasa aman dari 

wabah covid-19. 

     

14 
Kuliah Online saya terganggu karena 

keterbatasan akses internet. 

     

15 

Kuliah Daring (Online) 

menyusahkan saya karena 

membutuhkan biaya yang lebih. 
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16 

Dosen menjelaskan materi dengan 

jelas sehingga saya semangat untuk 

belajar. 

     

17 

Dosen menerima pendapat 

mahasiswa dan merespon pertanyaan 

Mahasiswa. 

     

18 

Dosen memberikan materi yang 

mudah dipahami sehingga saya tidak 

kesulitan kuliah Daring (Online). 

     

19 
Saya senang karena Dosen merespon 

pertanyaan. 

     

20 

Saya kurang memahami penjelasan 

yang diberikan dosen selama kuliah 

Daring (Online). 

     

21 
Saya malas belajar karena penjelasan 

Dosen tidak dapat saya pahami. 

     

22 
Saya dapat lebih fokus dalam 

mengerjakan Ujian Daring (Online). 

     

23 
Saya merasa cemas kehilangan akses 

Internet selama ujian daring (online). 

     

24 

Saya sangat sulit memahami rumus 

yang ada selama ujian Daring 

(Online). 

     

25 
Tugas yang diberikan Dosen sangat 

membantu saya memahami materi. 

     

26 
Saya merasa tertekan karena tugas 

yang  banyak. 

     

27 
Saya dapat belajar dengan efektif 

melalui Pembelajaran Daring. 

     

28 

Belajar secara sendiri-sendiri 

membuat saya kesulitan untuk 

memahami konsep. 

     

29 

Saat Pandemi Covid-19, pelaksanaan 

Pembelajaran (online) Daring tepat 

waktu dan sesuai dengan jadwal. 

     

30 

Saya dapat menggunakan aplikasi 

yang digunakan oleh dosen-dosen 

dalam perkuliahan. 

     

31 

Dosen memberikan penjelasan 

tentang menggunakan aplikasi (WA, 

FB,Google Classroom, Google Meet, 

dll) yang akan digunakan dalam 

perkuliahan sebelum perkuliahan 

secara daring di mulai. 

     

32 Orang Tua & Saudara saya dapat      
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memahami dan mendukung selama  

proses Pembelajaran Daring. 

33 

Saya tidak memiliki bahan belajar 

yang cukup untuk membantu saya 

belajar daring. 

     

34 Saya menyediakan waktu selain 

Perkuliahan, untuk belajar mandiri. 

     

35 Kesulitan dalam mengerjakan tugas 

membuat Imun saya menurun 

     

36 Saat pandemi Covid-19, 

Pembelajaran Daring membuat 

mahasiswa  dapat menyerap materi 

dengan baik. 

     

37 Saat pandemi Covid-19, 

Pembelajaran Daring memberi 

kemudahan dalam mengirimkan 

tugas/laporan praktikum. 

     

38 Saat pandemi covid-19, media 

seperti Whatsapp, Google 

Classroom, Edmodo, Zoom dll, 

memberi kemudahan dalam proses 

Pembelajaran Daring. 

     

39 Saat pandemi Covid-19, Metode 

Diskusi sangat tepat digunakan 

dalam Pembelajaran Daring. 

     

40 Saat pandemi Covid-19, asupan 

makanan lebih mencukupi 

dibandingkan secara perkuliahan 

normal. 

     

41 Saat pandemi Covid-19,  pertanyaan 

yang di layangkan mahasiswa 

terpaksa tidak di diskusikan karena 

waktu yang terbatas. 

     

42 Saat pandemi Covid-19, akses 

internet yang hilang timbul pada saat 

perkuliahan membuat mahasiswa 

sering telat untuk absen. 

     

43 Saat pandemi covid-19, kehabisan 

kuota internet membuat mahasiswa 

kesulitan menDowload materi 

pembelajaran. 

     

44 Saat pandemi covid-19, kehabisan 

kuota internet dan akses internet 

membuat mahasiswa selalu gagal 

dan sering terhitung telat pada saat 

mengumpulkan tugas.  
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45 Saat pandemi covid-19,  pertanyaan 

yang di layangkan mahasiswa 

terpaksa tidak di diskusikan karena 

waktu yang terbatas. 

     

46 Saat pandemi Covid-19, 

Pembelajaran Daring membuat 

mahasiswa tidak dapat menyerap 

materi dengan baik. 

     

47 Saat pandemi covid-19, 

peralatan/perangkat untuk 

melakukan Praktikum sesuai dengan 

petunjuk yang diberikan. 

     

48 Saat pandemi Covid-19, keterbatasan 

alat untuk melakukan Praktikum 

membuat mahasiswa tidak dapat 

memahami materi dengan baik. 
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Lampiran  7 Data Hasil Penelitian Angket 

TABULASI HASIL PENELITIAN ANGKET 

1. Indikator hambatan fisik & psikis 

Q35 Q40 Jmlh

R1 2 3 5

R2 1 1 2

R3 4 3 7

R4 3 3 6

R5 2 2 4

R6 2 4 6

R7 4 3 7

R8 3 2 5

R9 2 2 4

R10 1 1 2

R11 4 2 6

R12 2 2 4

R13 5 3 8

R14 4 4 8

R15 5 3 8

R16 1 1 2

R17 3 2 5

R18 2 2 4

R19 3 3 6

R20 3 3 6

R21 1 1 2

R22 3 3 6

R23 2 3 5

R24 2 3 5

R25 3 1 4

R26 3 3 6

RESPONDEN

FAKTOR INTERNAL

X1. kesehatan

Hambatan Fisik

 

R27 2 2 4

R28 3 2 5

R29 3 3 6

R30 3 2 5

R31 3 3 6

R32 2 3 5

R33 3 3 6

R34 4 2 6

R35 1 2 3

R36 3 3 6

R37 2 2 4

R38 4 2 6

R39 3 3 6

R40 2 3 5

R41 2 2 4

R42 2 3 5

R43 3 3 6

R44 3 3 6

R45 3 3 6

R46 2 2 4

R47 2 3 5

R48 1 2 3

R49 2 4 6

R50 2 2 4

R51 2 2 4

R52 1 4 5

R53 4 3 7

R54 3 3 6

R55 1 2 3

R56 2 1 3

R57 2 3 5

R58 2 2 4

R59 2 2 4

R60 3 2 5

Jumlah Keseluruhan 152 149 301

Max 5 4

Min 1 1

Mean 2,533333333 2,483333333 2,508333333

sd 0,982329757 0,77002458

% 50,7 49,7 50,2

K C C C  
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Q1 Q2 Q3 Q4 Q11 Q13 Q24 Q28 Q34 Q46 Jmlh Q12 Q22 Q27 Q29 Q36 Q39 Jmlh

R1 5 5 5 1 4 4 1 1 5 1 32 5 4 1 3 5 5 23

R2 5 5 5 4 4 4 1 1 5 1 35 4 5 3 5 5 5 27

R3 2 4 4 3 3 4 2 2 4 3 31 4 3 2 4 2 3 18

R4 4 4 4 3 3 5 2 3 3 2 33 4 3 3 4 3 3 20

R5 4 4 4 2 2 3 2 2 4 3 30 3 3 3 3 4 4 20

R6 5 4 4 2 3 5 2 2 4 3 34 4 3 2 4 4 2 19

R7 4 4 5 4 5 4 1 3 4 2 36 5 4 2 4 2 5 22

R8 4 4 4 2 4 3 2 2 4 3 32 2 4 3 4 4 4 21

R9 5 5 4 2 4 4 2 1 3 2 32 2 4 4 4 3 4 21

R10 5 5 4 3 1 5 1 1 5 2 32 2 4 5 5 3 5 24

R11 5 4 5 4 4 5 2 2 4 2 37 2 4 4 4 4 4 22

R12 5 4 3 1 4 5 2 3 3 2 32 4 2 3 2 3 4 18

R13 3 2 4 2 2 2 2 3 4 4 28 3 1 1 5 5 5 20

R14 4 5 4 3 3 4 4 1 2 1 31 5 2 2 2 1 5 17

R15 5 5 4 5 5 4 3 3 4 3 41 4 2 3 4 3 5 21

R16 3 4 4 2 3 3 3 1 4 1 28 5 2 2 4 2 4 19

R17 4 4 4 2 4 4 4 2 5 4 37 4 2 2 4 3 4 19

R18 5 4 3 2 5 4 2 2 3 2 32 4 4 3 4 3 2 20

R19 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 39 4 3 3 3 3 4 20

R20 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 36 3 3 3 3 3 3 18

R21 5 5 4 1 2 4 2 1 4 4 32 5 2 3 4 4 3 21

R22 2 5 5 4 5 4 3 2 5 4 39 4 3 3 3 3 5 21

R23 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 33 3 3 3 3 3 3 18

R24 4 4 4 2 1 4 1 4 4 2 30 2 3 4 4 3 2 18

R25 4 5 3 3 2 5 1 2 3 2 30 4 3 4 1 4 4 20

R26 3 4 5 3 4 5 1 1 3 4 33 4 5 5 5 4 3 26

R27 5 5 5 1 2 4 2 4 3 3 34 2 4 4 2 4 4 20

RESPONDEN

FAKTOR INTERNAL

X2.Kognitif

Hambatan Psikis

X3.Afektif
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R28 2 5 4 4 5 2 2 3 5 2 34 5 4 3 3 2 5 22

R29 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 34 4 3 3 4 3 4 21

R30 5 4 3 3 4 3 2 2 4 1 31 5 4 3 4 2 4 22

R31 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 3 3 3 3 3 3 18

R32 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 34 4 3 3 4 3 2 19

R33 5 5 4 5 3 4 4 3 4 2 39 4 4 3 3 1 4 19

R34 5 5 4 4 3 5 4 4 4 3 41 2 5 4 3 3 5 22

R35 4 4 4 1 4 5 2 2 3 3 32 4 3 2 2 3 2 16

R36 5 4 4 4 4 4 3 2 4 4 38 3 3 4 3 3 4 20

R37 5 5 4 4 3 4 1 1 4 1 32 5 4 2 5 2 2 20

R38 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 36 4 4 3 3 3 4 21

R39 5 4 4 3 4 4 3 2 3 3 35 4 4 3 3 3 4 21

R40 5 5 4 2 4 5 2 2 4 3 36 4 4 4 2 4 4 22

R41 5 5 5 1 1 4 2 2 4 2 31 2 4 3 3 4 3 19

R42 5 5 4 1 4 4 2 2 3 2 32 4 4 2 2 4 3 19

R43 3 5 5 2 5 4 2 4 5 3 38 4 4 2 4 3 3 20

R44 5 5 5 1 3 3 3 3 3 3 34 3 3 3 3 3 3 18

R45 3 5 5 3 4 4 3 2 5 3 37 4 4 5 5 3 4 25

R46 5 5 5 2 3 5 2 3 3 2 35 4 3 2 3 3 3 18

R47 5 5 5 4 5 4 2 2 4 1 37 3 4 2 2 2 4 17

R48 5 5 4 1 2 4 2 1 4 2 30 2 4 3 2 4 4 19

R49 2 5 4 4 4 4 3 2 4 4 36 4 4 3 4 3 3 21

R50 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 30 5 3 2 2 1 5 18

R51 4 4 4 2 4 4 1 2 4 4 33 3 3 4 2 3 4 19

R52 2 4 3 3 1 3 3 5 4 1 29 5 4 2 3 3 3 20

R53 5 5 5 1 4 4 1 3 4 1 33 5 3 3 2 3 2 18

R54 4 4 3 3 3 4 2 1 3 3 30 4 3 3 3 3 3 19

R55 4 4 3 3 4 4 2 2 4 2 32 4 3 2 2 3 2 16

R56 5 4 4 3 3 5 2 2 4 3 35 3 2 3 4 3 4 19

R57 4 4 5 4 5 5 2 1 5 2 37 4 4 4 4 3 3 22

R58 2 3 3 2 4 4 1 2 3 1 25 5 2 2 2 2 4 17

R59 4 4 2 1 2 4 2 2 2 2 25 4 2 2 4 4 4 20

R60 4 4 4 5 5 5 3 3 3 2 38 3 3 3 2 2 4 17

Jumlah Keseluruhan 247 263 243 167 211 242 134 136 226 145 2014 223 199 175 197 184 219 1197

Max 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5

Min 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2

Mean 4,116666667 4,383333333 4,05 2,783333333 3,516666667 4,033333333 2,233333333 2,266666667 3,766666667 2,416666667 3,356666667 3,716666667 3,316666667 2,916666667 3,283333333 3,066666667 3,65 3,325

sd 0,975838043 0,613179175 0,69927323 1,194502473 1,0968625 0,712281288 0,851054514 0,91811647 0,744850495 0,944056639 0,95831184 0,853540317 0,888565148 0,993054979 0,88042106 0,935640812

% 82,3 87,7 81,0 55,7 70,3 80,7 44,7 45,3 75,3 48,3 67,1 74,3 66,3 58,3 65,7 61,3 73,0 66,5

K ST ST ST C T ST C C T C T T T C T T T T  
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2. Indikator Pendidik / Dosen, Fasilitas & Keluarga 

Q9 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 Q21 Jmlh Q5 Q6 Q7 Q25 Q26 Q37 Jmlh Q47 Jmlh

R1 5 5 5 5 5 2 3 30 5 5 5 4 1 5 25 5 5

R2 5 5 5 5 5 1 1 27 5 5 5 5 4 5 29 5 5

R3 5 4 4 4 4 1 4 26 4 5 4 4 2 4 23 4 4

R4 3 3 3 3 3 3 1 19 4 3 3 3 2 5 20 4 4

R5 4 3 4 3 3 3 2 22 4 2 4 3 3 2 18 4 4

R6 3 4 4 4 2 2 4 23 4 4 4 3 2 2 19 4 4

R7 5 3 3 2 3 2 5 23 5 3 4 3 2 2 19 3 3

R8 3 4 4 4 4 3 4 26 4 4 4 4 2 2 20 2 2

R9 4 4 4 2 3 2 2 21 4 4 4 4 2 2 20 4 4

R10 5 5 4 5 4 1 1 25 5 4 3 5 1 5 23 3 3

R11 5 4 4 5 4 1 4 27 5 5 5 4 4 4 27 4 4

R12 4 4 4 4 4 2 3 25 4 2 4 3 2 2 17 4 4

R13 2 5 3 4 3 1 1 19 3 4 3 3 4 3 20 1 1

R14 3 2 4 3 4 1 3 20 4 5 3 3 1 4 20 4 4

R15 5 4 5 4 4 3 5 30 5 4 5 4 4 3 25 5 5

R16 5 4 4 3 4 3 4 27 5 4 5 4 2 3 23 3 3

R17 4 4 4 4 4 2 5 27 4 3 4 4 4 3 22 4 4

R18 4 2 3 3 4 2 4 22 5 3 4 3 2 4 21 4 4

R19 4 3 4 3 3 3 3 23 5 4 5 3 4 3 24 4 4

R20 5 3 4 3 3 4 4 26 4 3 4 3 3 3 20 3 3

R21 4 4 4 4 4 2 4 26 4 2 3 4 3 2 18 4 4

R22 5 4 5 3 5 4 4 30 5 3 5 5 4 5 27 3 3

R23 4 4 4 4 4 2 3 25 5 4 5 3 2 3 22 3 3

R24 4 4 3 4 4 1 2 22 3 3 2 4 2 2 16 4 4

R25 3 4 4 3 4 2 2 22 4 5 4 2 3 4 22 4 4

R26 5 2 2 2 5 1 1 18 5 5 4 5 1 2 22 4 4

R27 3 4 3 5 4 2 3 24 4 4 4 4 3 4 23 4 4

RESPONDEN
X6. praktikum

Pendidik/Dosen

X4.Penyampaian Materi

FAKTOR EKSTERNAL

X5.Tugas
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R28 5 2 4 4 5 2 4 26 5 5 5 5 4 2 26 4 4

R29 4 4 4 4 4 3 4 27 4 4 4 3 3 3 21 4 4

R30 5 3 3 4 3 3 2 23 4 4 4 3 2 2 19 5 5

R31 4 4 4 4 4 3 4 27 5 4 4 3 3 3 22 3 3

R32 4 4 4 4 4 2 4 26 5 4 5 3 2 4 23 4 4

R33 5 4 4 4 4 3 5 29 5 3 5 4 3 2 22 3 3

R34 5 4 4 4 4 3 4 28 5 4 5 5 4 5 28 4 4

R35 4 4 4 3 3 2 4 24 4 4 4 2 3 2 19 3 3

R36 4 4 4 4 4 3 4 27 4 4 5 4 3 4 24 4 4

R37 5 2 3 4 4 1 2 21 4 2 4 4 4 4 22 4 4

R38 4 4 4 3 4 4 4 27 4 3 4 3 2 3 19 3 3

R39 4 4 4 4 4 3 3 26 4 2 5 4 3 4 22 3 3

R40 4 3 4 4 3 2 4 24 4 4 4 3 3 2 20 4 4

R41 4 3 4 4 4 2 4 25 5 5 4 4 1 3 22 4 4

R42 4 4 3 4 4 3 2 24 4 4 4 4 1 2 19 4 4

R43 2 3 3 3 4 2 3 20 5 2 5 4 1 3 20 3 3

R44 3 3 3 3 3 3 3 21 5 5 4 3 3 3 23 3 3

R45 5 5 5 5 5 3 4 32 5 4 5 5 1 4 24 4 4

R46 4 4 3 4 4 2 2 23 4 4 4 3 3 2 20 3 3

R47 5 5 5 3 4 4 3 29 5 4 5 3 2 3 22 3 3

R48 4 3 4 3 4 2 3 23 4 4 4 2 2 2 18 4 4

R49 5 4 4 3 4 2 5 27 4 4 4 4 4 4 24 1 1

R50 4 2 3 3 3 4 3 22 4 4 4 2 1 2 17 3 3

R51 5 3 4 4 3 2 3 24 5 4 4 3 2 1 19 4 4

R52 4 3 3 3 5 3 3 24 4 2 4 4 3 3 20 2 2

R53 4 3 4 3 4 1 3 22 5 3 4 3 3 4 22 4 4

R54 4 3 3 3 4 2 2 21 5 4 5 3 1 3 21 3 3

R55 4 3 2 3 3 2 2 19 4 4 4 2 2 2 18 4 4

R56 3 3 3 4 4 2 4 23 4 3 3 3 3 2 18 3 3

R57 5 5 5 3 5 1 4 28 5 4 5 5 4 2 25 4 4

R58 4 4 4 4 4 2 3 25 5 5 4 4 2 4 24 4 4

R59 4 2 4 4 4 2 2 22 4 4 4 2 2 4 20 2 2

R60 4 4 3 3 4 2 4 24 4 4 3 4 2 4 21 4 4

Jumlah Keseluruhan 249 216 226 217 232 136 192 1468 265 226 250 212 151 185 1289 214 214

Max 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5

Min 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 1 1 1

Mean 4,15 3,6 3,766666667 3,616666667 3,866666667 2,266666667 3,2 3,495238095 4,416666667 3,766666667 4,166666667 3,533333333 2,516666667 3,083333333 3,580555556 3,566666667 3,566666667

sd 0,777327015 0,84772877 0,697857901 0,738566331 0,650076049 0,860954667 1,101616686 0,561223442 0,889994604 0,692983397 0,853043736 0,999858747 1,046246992 0,830900403 0,830900403

% 83,0 72,0 75,3 72,3 77,3 45,3 64,0 69,9 88,3 75,3 83,3 70,7 50,3 61,7 71,6 71,3 71,3

K ST T T T T C T T ST T ST T C T T T T  
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Q15 Q43 Q44 Jmlh Q30 Q31 Q38 Jmlh Q14 Q23 Q41 Q42 Q45 Jmlh Q8 Q10 Q33 Q48 Jmlh

R1 1 1 1 3 5 5 5 15 1 1 1 1 1 5 5 5 1 1 12

R2 2 1 1 4 5 5 5 15 1 1 1 1 1 5 5 5 3 1 14

R3 2 1 2 5 4 4 4 12 2 2 3 1 3 11 4 4 3 2 13

R4 1 1 1 3 4 4 5 13 1 1 2 1 3 8 3 4 3 2 12

R5 2 2 1 5 4 4 4 12 2 2 2 2 2 10 4 4 2 3 13

R6 2 2 2 6 4 4 4 12 2 2 2 2 2 10 4 4 2 2 12

R7 2 1 1 4 4 5 3 12 1 2 1 2 1 7 5 4 3 2 14

R8 2 2 2 6 5 4 4 13 3 2 2 2 2 11 4 3 2 2 11

R9 2 2 2 6 4 3 3 10 2 2 2 2 2 10 4 4 2 2 12

R10 1 1 2 4 4 5 4 13 3 3 1 1 2 10 4 5 1 1 11

R11 2 1 2 5 4 4 4 12 2 2 2 1 2 9 5 5 2 1 13

R12 2 1 1 4 4 4 4 12 2 2 2 1 3 10 4 4 2 1 11

R13 2 3 5 10 3 2 1 6 5 2 4 4 2 17 5 3 1 4 13

R14 1 1 1 3 1 4 5 10 1 1 2 1 1 6 3 4 2 2 11

R15 1 1 1 3 5 4 4 13 3 1 3 1 2 10 5 5 4 2 16

R16 3 1 1 5 5 4 4 13 1 1 1 1 1 5 5 5 1 1 12

R17 1 1 1 3 4 4 4 12 1 1 2 2 2 8 4 4 3 2 13

R18 3 1 2 6 4 2 4 10 3 1 3 2 2 11 5 5 3 2 15

R19 3 2 2 7 3 4 4 11 2 2 4 2 4 14 4 4 3 3 14

R20 3 2 3 8 3 4 4 11 2 2 3 2 4 13 5 5 3 3 16

R21 1 2 2 5 4 4 4 12 2 2 2 2 2 10 5 5 2 2 14

R22 3 1 1 5 5 4 5 14 3 1 3 1 3 11 5 5 4 1 15

R23 3 2 3 8 4 4 3 11 2 2 3 3 2 12 4 4 3 3 14

R24 2 2 2 6 4 2 4 10 1 2 3 2 2 10 4 4 2 3 13

R25 1 2 2 5 4 1 4 9 2 1 2 2 3 10 3 4 2 1 10

R26 1 2 3 6 5 5 2 12 1 1 3 3 3 11 5 5 2 1 13

R27 2 2 2 6 4 4 4 12 2 2 3 2 2 11 4 4 2 3 13

FAKTOR EKSTERNAL

RESPONDEN
X9.Akses Internet X10.Buku/Referensi

Fasilitas

X7.Kuota Internet X8.Perangkat
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R28 2 2 1 5 5 5 5 15 1 1 2 1 2 7 5 5 4 2 16

R29 3 2 2 7 4 3 4 11 2 2 3 2 2 11 4 4 3 3 14

R30 1 1 1 3 4 4 4 12 1 1 1 1 1 5 5 4 2 1 12

R31 4 3 3 10 3 3 3 9 2 2 2 3 3 12 4 5 3 3 15

R32 2 1 2 5 3 4 4 11 4 2 2 1 2 11 4 4 4 1 13

R33 1 1 1 3 4 4 4 12 1 1 3 1 3 9 5 4 1 2 12

R34 4 2 2 8 5 4 5 14 5 1 3 3 3 15 5 4 4 2 15

R35 1 1 1 3 4 4 4 12 1 2 1 1 2 7 4 4 2 2 12

R36 4 2 2 8 4 4 4 12 3 2 3 2 3 13 4 4 4 2 14

R37 1 1 1 3 5 5 5 15 2 2 2 2 1 9 5 5 4 2 16

R38 3 2 2 7 3 4 4 11 3 2 3 2 3 13 4 4 3 3 14

R39 2 1 3 6 4 4 5 13 1 1 1 1 1 5 4 4 3 2 13

R40 1 1 2 4 4 4 4 12 1 2 2 1 2 8 3 4 4 2 13

R41 1 1 1 3 4 4 4 12 1 2 2 1 2 8 4 4 2 2 12

R42 2 2 2 6 4 4 4 12 2 2 2 2 2 10 4 4 4 2 14

R43 3 3 3 9 4 3 5 12 1 1 3 3 3 11 5 5 2 3 15

R44 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12

R45 2 1 2 5 5 5 5 15 2 1 2 2 2 9 5 5 3 3 16

R46 1 2 2 5 4 4 4 12 1 2 2 2 2 9 4 4 2 2 12

R47 1 1 1 3 3 4 3 10 1 1 2 1 1 6 5 5 2 1 13

R48 2 2 1 5 4 4 4 12 2 2 2 2 1 9 4 4 3 3 14

R49 2 1 1 4 4 4 4 12 2 2 2 5 3 14 4 4 4 1 13

R50 1 2 3 6 4 4 4 12 2 1 1 3 2 9 3 4 3 3 13

R51 2 2 2 6 5 2 4 11 2 1 1 1 2 7 4 5 2 2 13

R52 2 1 1 4 4 5 3 12 1 1 2 1 1 6 4 4 1 1 10

R53 5 1 1 7 5 5 4 14 5 1 2 1 2 11 4 4 3 2 13

R54 2 3 2 7 3 3 4 10 2 2 3 3 3 13 4 4 2 3 13

R55 2 1 1 4 4 4 2 10 3 2 2 2 2 11 3 4 2 2 11

R56 1 2 2 5 3 4 4 11 1 3 2 2 1 9 3 4 2 3 12

R57 1 2 2 5 4 4 4 12 1 1 2 1 2 7 5 5 3 1 14

R58 2 1 2 5 4 4 4 12 2 1 2 1 2 8 4 5 2 2 13

R59 2 2 2 6 4 4 4 12 2 2 2 2 2 10 4 4 2 2 12

R60 3 2 2 7 4 4 4 12 4 4 4 1 4 17 4 4 2 2 12

Jumlah Keseluruhan 120 96 108 324 240 233 237 710 120 100 133 107 129 589 253 257 153 123 786

Max 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4

Min 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1

Mean 2 1,6 1,8 1,8 4 3,883333333 3,95 3,944444444 2 1,666666667 2,216666667 1,783333333 2,15 1,963333333 4,216666667 4,283333333 2,55 2,05 3,275

sd 0,938805588 0,643085781 0,798303285 0,736459694 0,825271741 0,768555766 1,057659713 0,655269815 0,783119937 0,865372785 0,798833896 0,666172133 0,555150511 0,891104818 0,768555766

% 40,0 32,0 36,0 36,0 80,0 77,7 79,0 78,9 40,0 33,3 44,3 35,7 43,0 39,3 84,3 85,7 51,0 41,0 65,5

K R R R R T T T T R R C R C R ST ST C C T  
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Q32 Jmlh

R1 5 5

R2 5 5

R3 3 3

R4 4 4

R5 4 4

R6 4 4

R7 4 4

R8 5 5

R9 4 4

R10 4 4

R11 4 4

R12 4 4

R13 2 2

R14 4 4

R15 3 3

R16 4 4

R17 4 4

R18 4 4

R19 4 4

R20 4 4

R21 5 5

R22 4 4

R23 4 4

R24 4 4

R25 4 4

R26 3 3

FAKTOR EKSTERNAL

RESPONDEN
X11.Orang Tua/Saudara L/P

Keluarga

   

R27 4 4

R28 2 2

R29 4 4

R30 3 3

R31 3 3

R32 4 4

R33 4 4

R34 5 5

R35 4 4

R36 4 4

R37 2 2

R38 3 3

R39 4 4

R40 4 4

R41 4 4

R42 4 4

R43 3 3

R44 3 3

R45 3 3

R46 4 4

R47 2 2

R48 4 4

R49 4 4

R50 3 3

R51 4 4

R52 3 3

R53 3 3

R54 4 4

R55 4 4

R56 4 4

R57 3 3

R58 2 2

R59 4 4

R60 5 5

Jumlah Keseluruhan 223 223

Max 5 5

Min 2 2

Mean 3,716666667 3,716666667

sd 0,761169187 0,761169187

% 74,3 74,3

K T T  
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Rumus :    
 

 
      

No Indikator 
Persentase (%) 

+ - 

1 Indikator Hambatan Fisik   

 Kesehatan 50, 2 49, 8 

2 Indikator Hambatan Psikis   

 a. Kognitif 67, 1 32, 9 

 b. Afektif 66, 5 33, 5 

3 Indikator Pendidik/Dosen   

 a. Penyampaian Materi 69, 9 30, 1 

 b. Tugas 71, 6 28, 4 

 c. Praktikum 71, 3 28, 7 

4 Indikator Fasilitas   

 a. Kuota Internet 36, 0 64 

 b. Perangkat 78, 9 21, 1 

 c. Akses Internet 39, 3 60, 7 

 d. Buku/Referensi 65, 5 34, 5 

5 Indikator Keluarga   

 Orang Tua/ Saudara L/P 74, 3 25, 7 
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lampiran  8 Lembar Hasil Penelitan Angket Google Form 

 

 



 
 

119 
 

 

  

 

 


